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Pengaruh Faktor-faktor Individu Auditor Terhadap
Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi Lampung

ABSTRAK

Oleh
FILDA ANITA

142101101

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kompetensi, independensi,
pengalaman, etika, dan tekanan anggarn waktu terhadap kualitas audit pada
internal auditor  yang bekerja di Inspektorat Provinsi Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh auditor yang bekerja pada Inspektorat Provinsi
Lampung. Pengambilan sampel dilakukan dengan mengggunakan metode
populasi yang berjumlah 53 responden. Metode pengambilan data primer yang
digunakan adalah metode kuesioner. Data dianalisis menggunakan teknik analisis
liner berganda. Kesimpulan pada penelitian ini bahwa penelitian ini mendukung
hipotesis yang diajukan yaitu kompetensi, pengalaman, independensi, etika, dan
tekanan anggaran waktu berpangaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
audit. Begitu juga dengan kompetensi auditor laki-laki lebih kuat pengaruh
terhadap kualitas audit dan etika auditor perempuan lebih kuat pengaruh terhadap
kualitas audit. Untuk meningkatkan kualitas audit diperlukan adanya peningkatan
kompetensi dengan memiliki keahlian khusus dalam bidang audit, mengikuti
pelatihan dan sebagainya. untuk tekanan waktu, auditor harus mampu
memaksimalkan waktu yang diberikan klien supaya dapat menemukan bukti yang
cukup dan kualitas audit yang dihasilkan akan lebih baik jika auditor mampu
menggunakan waktu tersebut. Semakin tinggi pengalaman auditor dalam kegiatan
audit maka auditor mampu menghasilkan kualitas audit yang lebih baik. Etika dan
independensi dapat dipertahankan sekuat mungkin oleh auditor karena akan
digunakan dalam menjaga hubungan dengan klien dan sikap untuk memberikan
keputusan yang tidak terpengaruh oleh pihak lain

Kata kunci: Kompetensi, pengalaman, independensi, etika, tekanan
anggaran waktu dan gender.
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The Inflence of Individual Auditor Factors on Audit Quality in Inspectorate
Provincial Lampung

ABSRACT

By

FILDA ANITA

1421011011

This study aimed to analyze the effect of compertence, independence, experience,
ethics, and budget pressure on audit quality time on the internal auditors working
in Lampung Provincial Inspectorate. The population in the study were all auditors
working in the inspectorate of Lampung Province. Sampling was done by using a
method of population of 53 respondents. The primary data collection method was
used aquesionnaire method. Data were analyzed using multiple linear analysis
techniques. The conclusion of this research that the study supported the
hypothesis that competence, experience, independence, ethics, and time budget
pressure and asignificant positive influential on audit quality. As well as the
competence of men aoditors gave a stronger influence on audit quality, it was
needed to increase the competence with particular expertise in the field of
auditing, training and so on. To the pressure of time, the auditor should be able to
maximuze the time that was provided by the client in order to find sufficient
evidence and the resulting audit quality would be better if the auditor was able to
use that time. The higher of auditor”s experience in auditing activities, it would be
able to produce a better quality audits. Ethics and independence could be
maintained as strong as the auditor because it would be used in maintaining
relationships with clients and attitude to give a decision which was not affected by
the other party.

Keywords : Competence, experience, independence, ethics, time budget
pressure and gender
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pengelolaan keuangan pemerintah yang baik harus didukung audit sektor

publik yang berkualitas, karena jika kualitas audit sektor publik rendah, akan

memberikan kelonggaran terhadap lembaga pemerintah untuk melakukan

penyimpangan penggunaan anggaran. Selain itu juga mengakibatkan risiko

tuntutan hukum (legitimasi) terhadap aparatur pemerintah yang melaksanakannya.

Fungsi audit sangat penting untuk mewujudkan akuntabilitas dan transparansi

dalam suatu organisasi. Hasil audit akan memberikan umpan balik bagi semua

pihak yang terkait dengan organisasi baik internal maupun eksternal.

Auditor Internal adalah jabatan yang mempunyai ruang lingkup, tugas,

tanggungjawab, dan wewenang untuk melakukan pengawasan intern pada instansi

pemerintah, lembaga dan atau pihak lain yang di dalamnya terdapat kepentingan

negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan, yang diduduki oleh

Pegawai Negeri Sipil dengan hak dan kewajiban yang diberikan secara penuh oleh

pejabat yang berwenang.Auditor internal melakukan penilaian independen dalam

suatu organisasi untuk menguji dan mengevaluasi sistem pengendalian internal

organisasi dan menilai apakah kebijakan, peraturan, dan pedoman kerja dalam
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organisasi telah dipatuhi oleh para anggota organisasi. Untuk itu auditor internal

juga dituntut menghasilkan audit yang berkualitas guna mendeteksi dan mencegah

terjadinya penyelewengan atau kecurangan di lingkungan tempatnya bekerja.

Ketidak profesionalan auditor internal dapat merusak citra profesi auditor di

masyakarat. Contoh pada kasus Pengadaan Perlengkapan Sekolah siswa kurang

mampu SD/MI/SMP/MTs Dinas Pendidikan (Diknas) Provinsi Lampung tahun

2012 senilai kurang lebih Rp. 17.759.285.000 tersebut bagi dalam 93 paket di 13

lokasi kabupaten kota melalui penujukan langsung 38 CV untuk sembilan

pekerjaan. Pelaksanaannya, paket pengadaan tersebut diduga terjadi penujukan

perusahaan. Dua Pegawai Negeri Sipil yang telah tetapkan tersangaka diantaranya

Kepala dinas Pendidikan Povinsi Lampung dan Kasub bagian Perencanaan

dengan Surat Perintah Penyidikan Nomor: Print-105/F.2/Fd.1/10/2015 tanggal 26

Oktober 2015. Kasus ini luput dari lembaga pemeriksa baik internal atau eksternal

yaitu (Inspektorat Provinsi, BPKP, dan eksternal BPK), dan diketahui oleh

Kajaksaan Agung melalui pengaduan masyarakat.

Kasus ini menjadikan pertanyaan apakah kualitas audit yang dilakukan oleh

APIP yang dalam hal ini dilaksanakan oleh Inspektorat Provinsi Lampung, masih

lemah. Seharusnya Inspektorat merupakan pihak yang pertama kali melakukan

revieu atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) seyogyanya dia akan

menemukan banyak hal. Kenyataaannya malah masyarakat yang menemukan

temuan ini yang sebelumnya tidak terdapat dalam laporan hasil revieu atau

rekomendasi Insperktorat. Disini timbul pertanyaan apakah masih kurang jumlah

temuan yang diperoleh pihak Inspektorat, ataukah ketika Inspektorat melakukan

revieu standar yang ditetapkan tidak dipergunakan, atau proses audit yang



3

dilakukan Inspektorat tersebut kurang cermat sehingga tidak menemukan potensi

temuan, Selanjutnya apakah ada faktor lain yang mempengaruhi Inspektorat untuk

tidak mengungkapkan temuannya, atau mungkin saja ada intervensi terhadap

independensinya. Atau bahkan mungkin lingkungan pengendalian Inspektorat

sendiri yang tidak mendukung. Hal ini bisa saja terjadi karena rendahnya

lingkungan pengendalian di sistem pengendalian intern pemerintah

(Murtanto,2005). Adanya intervensi yang dilakukan oleh pimpinan terhadap audit

yang dilakukan oleh Inspektorat Provinsi Lampung juga dapat berpengaruh

terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh Inspektorat Provinsi Lampung.

Inspektorat Provinsi/Kabupaten/Kota merupakan lembaga pengawasan di

lingkungan pemerintahan daerah, memiliki peran yang sangat penting dan

signifikan untuk kemajuan dan keberhasilan pemerintah daerah dan perangkat

daerah di lingkungan pemerintahan daerah.Hal inilah yang seharusnya menjadi

perhatian dan pertimbangan  penting auditor Inspektorat dan pimpinan fungsi

pengawasan di lingkungan  pemerintahan daerah. Untuk mencapai keinginan dan

harapan tersebut, setiap pekerjaan audit yang dilakukan harus terkoordinasi

dengan baik antara fungsi pengawasan dengan berbagai fungsi, aktivitas, kegiatan,

ataupun program yang dijalankan Pemerintah Daerah dan Satuan Kerja Perangkat

Daerah (SKPD).

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN)

No. Per/05/M.Pan/03/2008 tanggal 31 Maret 2008 mengatur tentang Standar

Audit Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) menegaskan bahwa standar

Audit APIP wajib dipergunakan sebagai acuan bagi seluruh APIP untuk
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melaksanakan audit sesuai dengan mandat audit masing – masing. Menurut

peraturan Menpan tersebut kualitas auditor dipengaruhi oleh:

1. Keahlian, menyatakan bahwa auditor harus mempunyai pengetahuan,

keterampilan dan kompetensi lainnya yang diperlukan untuk melaksanakan

tanggungjawabnya dengan kriterianya auditor harus mempunyai tingkat

pendidikan formal minimal Starata Satu (S1) atau yang setara; memiliki

kompetensi di bidang auditing, akuntansi, administrasi pemerintahan dan

komunikasi; dan telah mempunyai sertifikasi Jabatan Fungsional Auditor

(JFA); serta mengikuti pendidikan dan pelatihan profesional berkelanjutan

(continuing professional education).

2. Independensi, menyatakan bahwa Auditor APIP harus dalam pelaksanaan

tugasnya dengan kriterianya auditor harus memiliki sikap yang netral dan

tidak bias serta menghindari konflik kepentingan dalam merencanakan,

melaksanakan dan melaporkan pekerjaan yang dilakukannya. Jika

independensi atau objektifitas terganggu, baik secara faktual maupun

penampilan, maka gangguan tersebut harus dilaporkan kepada pimpinan

APIP.

3. Kepatuhan pada kode etik, menyatakan bahwa auditor wajib mematuhi

kode etik yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari standar audit

APIP, dengan kriterianya kode etik pejabat pengawas pemerintah/auditor

dengan rekan sekerjanya, auditor dengan atasannya, auditor dengan objek

pemeriksanya dan auditor dengan masyarakat.

Wooten (2003) mengembangkan model kualitas audit dari membangun

teori dan penelitian secara empiris yang ada. Model yang disajikan sebagai bahan
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indikator untuk kualitas audit, yaitu (1) melaporkan kesalahan instansi, (2) sistem

akuntansi instansi, (3) komitmen yang kuat, (4) pekerjaan lapangan tidak mudah

percaya dengan pernyataan klien dan (5) pengambilan keputusan. Wooten (2003)

menyatakan juga bahwa kualitas audit ditentukan oleh deteksi terhadap salah saji

dan pelaporan salah saji. Pelaporan salah saji ditentukan oleh indepedensi auditor

dan deteksi salah saji ditentukan oleh kompetensi auditor. Pada model kualitas

audit Wooten (2003) ini, faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas audit ini

dikelompokkan ke dalam faktor-faktor yang berkaitan dengan ukuran kantor atau

firma audit dan faktor-faktor yang berkaitan dengan tim audit. Menurut Carcello

et al. (1992) dan Schoeder (1986), faktor-faktor yang berkaitan dengan tim audit

lebih penting dalam mempengaruhi kualitas audit dari pada faktor-faktor yang

berkaitan dengan ukuran kantor atau firma audit. Faktor-faktor yang berkaitan

dengan tim audit ini artinya akan lebih banyak berkaitan dengan faktor-faktor

personal pada diri seorang auditor.

Kualitas audit merupakan suatu issue yang komplek, karena begitu banyak

faktor yang dapat mempengaruhi kualitas audit,sehingga kualitas audit sulit

diukur. Secara teoritis kualitas pekerjaan auditor biasanya dihubungkan dengan

kualifikasi keahlian, ketepatan waktu penyelesaian pekerjaan, kecukupan bukti

pemeriksaan yang kompeten pada biaya yang paling rendah serta sikap

independensinya dengan klien.

Standar umum pertama pada SPAP menyebutkan bahwa audit harus

dilaksanakan oleh seorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan teknis

yang cukup sebagai auditor, sedangkan standar umum ketiga menyebutkan bahwa

dalam pelaksanaan audit dan penyusunan laporannya, auditor wajib menggunakan
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kemahiran profesionalnya dengan cermat dan seksama (SPAP, 2011;150:1).

Standar pertama menuntut kompetensi teknis seorang auditor yang melaksanakan

audit. Kompetensi ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu: 1) pendidikan formal

dalam bidang akuntansi di suatu perguruan tinggi termasuk ujian profesi auditor,

2) pelatihan yang bersifat praktis dan pengalaman dalam bidang auditing, 3)

pendidikan profesional yang berkelanjutan selama menekuni karir auditor

profesional. Hal ini diperuntukan agar lebih memahami dan mengetahui berbagai

masalah secara lebih mendalam dan lebih mudah mengikuti perkembangan yang

semakin kompleks dalam lingkungan audit yang terdapat dalam obyek yang

diauditnya. 3) kompetensi gender laki-laki lebih berkompetensi dalam

melaksanakan pekerjaan dibandingkan gender perempuan, hal tersebut cukup

beralasan mengingat pekerjaan auditor membutuhkan tingkat kecermatan dan

ketelitian, berdasarkan hasil penelitian laki-laki cenderung memiliki sifat

ketelitian dan kecermatan dibandingkan dengan perempuan

Faktor-faktor yang memengaruhi kinerja auditor dapat berupa faktor

individu dan lingkungan (Bonner dan Sprinkle 2002). Penelitian ini lebih

difokuskan kepada faktor karakteristik individu. Hal ini didasarkan pada teori

atribusi yang menyatakan bahwa sumber perilaku individu bisa dari faktor internal

(karakteristik individu) dan faktor eksternal (lingkungan). Berdasarkan pada teori

tersebut maka faktor penyebab tidak sesuainya kinerja auditor dari yang

diharapkan dapat bersumber dari karakteristik individu auditor. Pernyataan serupa

disampaikan oleh Donnelly et al. (2003), yang menyatakan bahwa faktor

karakteristik individu auditor mempunyai potensi memengaruhi kinerja auditor.
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Menurut De Angelo (1981) kompetensi memiliki 2 (dua) komponen yaitu

pengetahuan dan pengalaman.Auditor yang lebih berpengalaman biasanya terkena

pekerjaan yang lebih besar tantangannya, sehingga mereka mendapatkan

kepercayaan diri dan kompetensinya ketika berhadapan dengan keputusan yang

berkaitan dengan isu-isu etis(Bakar et al. 2005).Oleh karena itu dapat dikatakan

bahwa faktor pengalaman audit atau semakin lama auditor melakukan penugasan

audit akan menentukan kualitas audit. Menurut Loehoer (2002:2)  pengalaman

merupakan akumulasi gabungan dari semua yang diperoleh melalui berhadapan

dan berinteraksi secara berulang-ulang dengan sesama benda alam, keadaan,

gagasan, dan penginderaan. Pengalaman juga memberikan dampak pada setiap

keputusan yang diambil dalam pelaksanaan audit sehingga diharapkan setiap

keputusan yang diambil merupakan keputusan yang tepat. Hal tersebut

mengindikasikan bahwa semakin lama masa kerja yang dimiliki auditor maka

akan semakin baik pula kualitas audit yang dihasilkan.

Independensi auditor adalah landasan dari profesi audit. Hal ini

didefinisikan sebagai penolakan auditor untuk mendukung setiap salah saji

terdeteksi dan berdiri melawan upaya klien untuk mempengaruhi laporan audit

nya (Nichols dan Price, 1976; Lu, 2005). Ketika auditor dianggap sebagai

independen, masyarakat akan akan lebih percaya diri dalam informasi keuangan

sehingga dapat membantu mengambil keputusan hak keuangan (Ghosh dan Moon,

2004;. Cameran et al, 2005).Independensi diartikan sebagai sikap mental yang

bebas dari pengaruh, tidak dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada

orang lain. Independensi juga berarti adanya kejujuran dalam diri auditor dalam

mempertimbangkan fakta dan adanya pertimbangan yang objektif tidak memihak
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dalam diri auditor dalam merumuskan dan menyatakan pendapatnya.

Independensi auditor diukur melalui: lama hubungan dengan klien (audit tenure),

tekanan dari klien, telaah dari rekan auditor (peer review), dan pemberian jasa non

audit.

Sebagai sebuah profesi, auditor internal telah memiliki assosiasi profesi

yang diakui secara luas keberadaannya yaitu Institute of Internal Auditors(IIA).

Asosiasi inilah yang berperan merumuskan kode etik profesi para auditor internal

yang menjadi anggotanya.Menurut IIA, kode etik merupakan prinsip-prinsip dan

harapan yang memadu perilaku individu dan organisasi dalam melaksanakan

kegiatan audit internal. Kode etik tersebut merupakan syarat dan harapan minimal.

Tujuan IIA mengatur kode etik adalah untuk mendorong tewujudnya budaya etis

dalam profesi audit internal.

Karakteristik personal individu auditor lain yang akan mempengaruhi

kualitas audit secara tidak langsung adalah faktor gender. Gender diduga menjadi

salah satu faktor level individu yang turut mempengaruhi audit judgment seiring

dengan terjadinya perubahan pada kompleksitas tugas dan pengaruh tingkat

kepatuhan terhadap etika.

Donnell dan Johnson (2000) dalam penelitiannya menemukan bahwa

auditor perempuan memiliki kecenderungan lebih efisien dalam memproses

informasi ketika struktur pekerjaan yang ditangani adalah komplek, tetapi tidak

ada perbedaan kinerja berdasarkan gender ketika struktur kerja kurang komplek

(tidak rumit). Artinya bahwa ketika pekerjaan yang ditangani auditor adalah

komplek menunjukkan adanya perbedaan dalam pemprosesaninformasi, di mana

auditor perempuan dinilai cenderung lebih efisien dibandingkan auditor laki-laki.
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Auditor perempuan dinilai memiliki ketahanan untuk menghadapi struktur kerja

yang lebih komplek ke dinilai memiliki ketelitian lebih tinggi. Namun ketika

struktur pekerjaan yang ditangani adalah sederhana, maka tidak adanya perbedaan

dalam pemprosesan informasi.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Perryer dan Jordan (2002)

menemukan bahwa latar belakang budaya, jenis kelamin, usia, pengaruh

keluarga/pekerjaan diidentifikasikan sebagai prediktor yang signifikan terhadap

perilaku etis. Temuan ini secara umum mengidentifikasikan bahwa berbagai

karakteristik individu diidentifikasikan memiliki pengaruh yang signifikan

terhadap perilaku etis auditor. Perbedaan karakteristik individu menyebabkan

adanya perbedaan dalam berperilaku etis. Pengalaman menunjukkan biasanya

gender perempuan lebih memiliki etika yang tinggi dalam melakukan pengauditan

dibandingkan gender laki-laki. Hal tersebut dibuktikan hasil penelitian terdahulu

yang dilakukan oleh beberapa ahli psikologi yang menyatakan bahwa, perempuan

relatif memiliki sisi kelembutan, kesopanan, dan keramahan dibandingkan dengan

laki-laki.

Tekanan anggaran waktu adalah suatu keadaan yang menunjukan auditor

dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah disusun

atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang sangat ketat dan

baku(Sososutikno, 2003). Anggaran waktu ini dibutuhkan guna menentukan kos

audit dan mengukur efektifitas kinerja auditor.  Namun seringkali anggaranwaktu

tidak realistis dengan pekerjaan yang harus dilakukan, akibatnya muncul perilaku-

perilakukontraproduktif yang menyebabkan kualitas audit menjadi lebih rendah.

Personel audit berinisiatif meminta tambahan waktu kepada atasan (Outley &
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Pierce, 1996b) dan menggunakan tehnik audit yang lebih efisien (Coram et al,

2003). Begitu juga dengan penugasan Auditor di Inspektorat Provinsi Lampung

yang mencantumkan tanggal yang berbeda pada Surat Perintah Tugas (SPT)

dengan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD). Tanggal yang tertera pada SPT

lebih panjang waktu dari SPPD, tambahan waktu tersebut digunakan oleh Auditor

untuk menantisipasi kurangnya  perolehan informasi dari pemeriksaan

sebelumnya. Tekanan anggaran waktu memberi pengaruh terhadap kualitas

Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP), pengaruh yang di berikan yaitu dari sisi target

waktu yang ditentukan. Tekanan anggaran waktu yang terbatas terkadang

membuat peyerahan LHP mudur dari waktu yang ditentukan, terlebih pada

Pemeriksaan Berkala (Kabupaten atau Kota). Tekanan anggaran waktu menjadi

salah faktor yang realisasi pengaruh terlihat dan tercatat. Seperti pada data

program SIM TLHP 2015, dapat dilihat bahwa tekanan anggaran waktu yang

terbatas memberi pengaruh terhadap Auditor dalam pemeriksaannya, terlebih

pada instansi yang ruang lingkup besar dan luas.
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Tabel. 1.1 Database Laporan Hasil Pemeriksaan Inpektorat Provinsi Lampung
SKPD Tanggal &No SPT Tanggal&No LHP Irban

Wil.

Dinas
Pendapatan
Provinsi
Lampung

700/101.R/SPT/II.01/2015
04 Juni 2015

700/10.R/II.01/10/2015
21 Agustus 2015

Irban
Wil. I

Dinas
Pertambangan
dan Energi
Prov. Lampung

700/118.R/SPT/II.01/2015
30 Juni 2015

700/12.R/II.01/20/2015
26 Agustus 2015

Irban
Wil. II

Dinas
Kesehatan
Provinsi
Lampung

700/108.R/SPT/II.01/2015
11 Juni 2015

700/15.R/ II.01/40/2015
02 September 2015

Irban
Wil. IV

Bandan
Kepegawaian
Daerah Prov.
Lampung

700/163.R/SPT/II.01/2015
14 September 2015

700/19.R/II.01/20/2015
20 November 2015

Irban
Wil. I

RSUD Abdoel
Moeluk

700/128.R/SPT/II.01/2015
10 Juli 2015

700/18.R/SPT/II.01/2015
15 September 2015

Irban
Wil. III

Sumber : Aplikasi SIM TLHP v.2.0, 2015

Tuntutan laporan yang berkualitas dengan waktu yang terbatas merupakan

tekanan tersendiri bagi auditor. Dalam studinya, yang tertekan (secara waktu),

auditor cenderung berperilaku disfungsional, misal melakukan premature sign off,

terlalu percaya pada penjelasan dan presentasi klien, serta gagal mengivestigasi

isu-isu relevan, yang pada gilirannya dapat menghasilkan laporan audit

berkualitas rendah. Penelitian Pierce dan Sweeney (2004)telah menunjukkan

bahwa tekanan anggaran waktu dianggap menjadi masalah nyata oleh auditor

Berdasarkan penjelasan di atas, menarik untuk dilakukan penelitian

mengenai pengaruh faktor-faktor personal individu auditor internal pemerintah

yang terdiri dari kompetensi auditor, independensi auditor, pengalaman audit,

pemahaman etika, tekanan anggaran waktu dan gender terhadap kualitas audit.

Penelitian tentang kualitas audit sampai saat ini banyak dilakukan terhadap
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akuntan publik atau auditor eksternal yang melakukan audit keuangan di sektor

swasta. Oleh karena itu menarik untuk dilakukan penelitian sejenis terhadap

auditor internal pemerintah, dengan menggali persepsi auditor pemerintah,

mengingat seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa apapun jenis auditnya,

auditor harus senantiasa meningkatkan profesionalisme agar diperoleh hasit audit

yang berkualitas. Penelitian ini dilakukan terhadap auditor internal Inspektorat

Pemerintah Daerah Provinsi Lampung

Atas dasar latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul “ Pengaruh

Faktor Individu Auditor Internal Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinsi

Lampung .

1.2 Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dijelaskan di atas,

dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung?

2. Apakah pengalaman berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung?

3. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung?

4. Apakah etika berpengaruh terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi

Lampung?

5. Apakah tekanan anggaran waktu berpengaruh terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung?
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6. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor pria dan

auditor wanita di Inspektorat Provinsi Lampung?

7. Apakah etika berpengaruh terhadap kualitas audit pada auditor pria dan

auditor wanita di Inspektorat Provinsi Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka

tujuan penelitian adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung.

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung.

3. Untuk mengetahui pengaruh independensi terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung.

4. Untuk mengetahui pengaruh etika terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung.

5. Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit

di Inspektorat Provinsi Lampung.

6. Untuk mengetahui pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit pada auditor

pria dan auditor wanita di Inspektorat Provinsi Lampung

7. Untuk mengetahui pengaruh etika terhadap kualitas audit pada auditor pria

dan wanita di Inspektorat Provinsi Lampung
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1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi akademis dan peneliti, penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori

auditing dan akuntansi, khususnya auditing sektor publik, akuntansi sektor

publik, dan akuntansi keperilakuan terutama yang berhubungan dengan

kualitas audit.

2. Bagi pratiksi, organisasi profesi dalam hal iniAudit Aparat Pengawasan

Intern Pemerintah (APIP) dan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), khususnya

Kompartemen Sektor Publik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan

masukan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kode etik dan

standar profesi untuk meningkatkan profesionalisme auditor pemerintah.

3. Bagi instansi pembina auditor internal pemerintah, dalam hal ini Badan

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dan Kementerian Negara

Pendayagunaan Aparatur Negara (MENPAN) penelitian ini diharapkan dapat

memberikan masukan dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan

kode etik dan standar profesi untuk meningkatkan profesionalisme auditor

internal pemerintah atau Jabatan Fungsional Auditor (JFA).

4. Bagi pemegang kebijakan yaitu lembaga pemerintah di lingkungan

Inspektorat Pemerintah Daerah Provinsi Lampung, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan masukan yang berguna khususnya bagi auditor internal

pemerintah untuk meningkatkan profesionalisme agar diperoleh hasil audit

yang berkualitas.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Tinjauan pustaka berisi landasan teori yang merupakan teori-teori yang

mendukung perumusan hipotesis, penelitian terdahulu yang merupakan bahasan

hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sejenis, kerangka pemikiran yang

menjelaskan secara singkat tentang permasalahan yang akan diteliti dan hipotesis

yang merupakan pernyataan singkat yang disimpulkan dari tinjauan pustaka

(landasan teori dan penelitian terdahulu) serta merupakan jawaban sementara

terhadap masalah yang diteliti.Teori Organisasi sebagai grand theory, perilaku

organisasi sebagai middle range theory, pengalaman, kompetensi, indenpendesi,

tekanan anggaran waktu,gender dan etika kualitas audit sebagai applied theory.

Landasan teori adalah teori-teori yang relevan dan dapat digunakan untuk

menjelaskan variabel-variabel penelitian. Landasan teori ini juga berfungsi

sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

diajukan, serta membantu dalam penyusunan instrumen penelitian.

2.1.1 Teori Atributsi

Menurut Fritz Heider pencetus teori atribusi, teori atribusi merupakan teori

yang menjelaskan tentang perilaku seseorang. Teori atribusi menjelaskan
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mengenai proses bagaimana kita menentukan penyebab dan motif tentang

perilaku seseorang. Teori ini mengacu tentang bagaimana seseorang menjelaskan

penyebab perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang akan ditentukan apakah

dari internal misalnya sifat, karakter, sikap, dll ataupun eksternal misalnya

tekanan situasi atau keadaan tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap

perilaku individu (Luthans, 2005).

Teori atribusi menjelaskan tentang pemahaman akan reaksi seseorang

terhadap peristiwa di sekitar mereka, dengan mengetahui alasan-alasan mereka

atas kejadian yang dialami. Teori atribusi dijelaskan bahwa terdapat perilaku yang

berhubungan dengan sikap dan karakteristik individu, maka dapat dikatakan

bahwa hanya melihat perilakunya akan dapat diketahui sikap atau karakteristik

orang tersebut serta dapat juga memprediksi perilaku seseorang dalam

menghadapi situasi tertentu.

Seseorang akan membentuk ide tentang orang lain dansituasi disekitarnya

yang menyebabkan perilaku seseorang dalam persepsi sosialyang disebut dengan

dispositional atributions dan situational attributions (Luthans, 2005). Dispositional

attributions atau penyebab internal yang mengacu pada aspek perilaku individual

yang ada dalam diri seseorang seperti kepribadian, persepsi diri, kemampuan,

motivasi. Sedangkan situational attributions atau penyebab eksternal yang

mengacu pada lingkungan sekitar yang dapat mempengaruhi perilaku, seperti

kondisi sosial, nilai-nilai sosial, dan pandangan masyarakat. Dengan kata lain,

setiap tindakan atau ide yang akan dilakukan oleh seseorang akan dipengaruhi

oleh faktor internal dan faktor eksternal individutersebut.
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Psikolog terkenal, Harold Kelley dalam Luthans (2005)

menekankanbahwa teori atribusi berhubungan dengan proses kognitif dimana

individumenginterprestasikan perilaku berhubungan dengan bagian tertentu

darilingkungan yang relevan. Ahli teori atribusi mengamsusikan bahwa manusia

iturasional dan didorong untuk mengidentifikasi dan memahamai struktur

penyebabdari lingkungan mereka. Inilah yang menjadi ciri teori atribusi.Fritz

Heider juga menyatakan bahwa kekuatan internal (atribut personalseperti

kemampuan, usaha dan kelelahan) dan kekuatan eksternal (atributlingkungan

seperti aturan dan cuaca) itu bersama-sama menentukan perilakumanusia. Dia

menekankan bahwa merasakan secara tidak langsung adalahdeterminan paling

penting untuk perilaku. Atribusi internal maupun eksternaltelah dinyatakan dapat

mempengaruhi terhadap evaluasi kinerja individu,misalnya dalam menentukan

bagaimana cara atasan memperlakukan bawahannya,dan mempengaruhi sikap dan

kepuasaan individu terhadap kerja. Orang akanberbeda perilakunya jika mereka

lebih merasakan atribut internalnya daripadaatribut eksternalnya.

Penelitian ini, peneliti menggunakan teori atribusi karena penelitiakan

melakukan studi empiris untuk mengetahui faktor-faktor yangmempengaruhi

auditor terhadap kualitas hasil audit, khususnya pada karakteristikpersonal auditor

itu sendiri. Pada dasarnya karakteristik personal seorang auditormerupakan salah

satu penentu terhadap kualitas hasil audit yang akan dilakukankarena merupakan

suatu faktor internal yang mendorong seseorang untukmelakukan suatu aktivitas.
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2.1.2 Teori Sikap dan Perilaku

Theory of attitude and Behaviour yang dikembangkan oleh Triandis

(1971) dipandang sebagai teori yang dapat mendasari untuk menjelaskan

independensi. Teori tersebut menyatakan, bahwa perilaku ditentukan untuk

apaorang-orang ingin lakukan (sikap), apa yang mereka pikirkan akan mereka

lakukan (aturan-aturan sosial), apa yang mereka bisa lakukan (kebiasaan)

dandengan konsekuensi perilaku yang mereka pikirkan. Sikap menyangkut

komponen kognitif berkaitan dengan keyakinan, sedangkan komponen sikap

afektif memiliki konotasi suka atau tidak suka.

Teori sikap dan perilaku ini dapat menjelaskan sikap independen auditor

dalam penampilan. Seorang auditor yang memiliki sikap independen akan

berperilaku independen dalam penampilannya, artinya seorang auditor

dalammenjalankan tugasnya tidak dibenarkan memihak terhadap kepentingan

siapapun.Auditor mempunyai kewajiban untuk bersikap jujur baik kepada pihak

manajemen maupun pihak-pihak lain seperti pemilik, kreditor, investor.Studi yang

dilakukan oleh Firth (1980), misalnya mengemukakan alasan bahwa, jika auditor

tidak terlihat independen, maka pengguna laporan keuangan semakin tidak

percaya atas laporan keuangan yang dihasilkan auditor dan opini auditor tentang

laporan keuangan perusahaan yang diperiksa menjadi tidak adanilainya.

Sejalan dengan Arens dan Loebbecke, Mulyadi (2002) menguraikan

independensi berarti sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak dikendali

kanoleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Independensi juga dapat

diartikan adanya kejujuran dalam diri auditor dalam mempertimbangkan fakta

adanya petimbangan yang obyektif tidak memihak dalam diri auditor dalam
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merumuskan dan menyakatakan pendapatnya, menyinggung independensi dalam

sikap mental (Independence in fact) bertumpukan pada kejujuran, obyektifitas,

sedangkan independensi dalam penampilan diartikan sebagai sikap hati-hati

seorang akuntan agar tidak diragukan kejujurannya. Penelitian ini, peneliti

menggunakan teori sikap dan perilaku karena teori ini menjelaskan sikap

independensi auditor, dimana independensi merupakan salah variabel independen

yangdigunakan oleh peneliti.

2.1.3 Audit Internal

Apabila mengacu pada jenis audit menurut Arens et al. (2006) di atas,

audit internal biasanya meliputi dua dari tiga jenis audit, yaitu audit operasional

dan audit ketaatan. Pada saat ini cakupan audit internal telah meluas menjadi audit

value for money (Mardiasmo, 2002). Audit value for money sering juga disebut

dengan audit kinerja (performance audit), yaitu jenis audit yang meliputi audit

ekonomi, efisiensi, dan efektifitas. Audit ekonomi dan efisiensi disebut dengan

management audit atau operational audit, sedangkan audit efektifitas disebut

dengan program audit, sehingga audit kinerja lebih luas daripada audit

operasional.

Definisi audit internal sendiri menurut The Institute of Internal Auditors

(IIA), (1995) adalah kegiatan assurance dan konsultasi yang independen dan

objektif, yang dirancang untuk memberikan nilai tambah dan meningkatkan

kegiatan operasi organisasi. Audit internal membantu organisasi untuk mencapai

tujuannya, melalui satu pendekatan yang sistematis dan teratur untuk

mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko, pengendalian, dan
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proses governance. Definisi audit internal menurut Konsorsium Organisasi Profesi

Audit Internal di Indonesia mengadopsi definisi dari The Institute of Internal

Auditors (IIA) ini.

Pengertian tentang audit internal dapat diketahui konsep kunci audit internal

yaitu seperti dikutip dalam Tugiman (1996) menurut Balow (1995) sebagai

berikut:

1. Independen

Standar menentukan bahwa para auditor seharusnya tidak terikat pada

kegiatan yang mereka periksa, karenanya suatu fungsi audit harus bebas dari

unit-unit yang diperiksanya. Dapat dipastikan bahwa audit internal

bersentuhan dengan fungsi-fungsi lain di dalam organisasi. Sebagai akibatnya

ia harus kehilangan kebebasannya meski bagaimana kerasnya berusaha untuk

tidak tersentuh.

2. Kegiatan penilaian

Pada hakekatnya kegiatan audit adalah kegiatan penilaian. Para pengelola

audit melakukan penilaian oleh mereka sendiri dan melaporkan hasilnya. Para

auditor dapat dihubungi guna menilai mutu laporan dan menunjukan

keabsahannya, lebih jauh lagi mereka bisa menilai mutu proses penilaian diri

yang diikuti oleh para pengelola unit.

3. Diadakan dalam organisasi

Para auditor internal merupakan karyawan dari organisasi yang diaudit.

Untuk membedakan mereka dari auditor eksternal, mereka menambahkan

kata keterangan sifat "internal". Para auditor eksternal melaksanakan tugas

auditnya seperti auditor internal, namun bekerja untuk organisasi lain.
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4. Pelayanan terhadap organisasi

Konsep yang keempat adalah konsep yang paling penting bagi kelangsungan

hidup fungsi audit internal. Kunci keberadaan audit internal adalah layanan

untuk para pemakai jasa. Hanya organisasi audit internal yang menyediakan

layanan, yang oleh pemakai jasa dianggap mengalami pertambahan nilai-

nilai, yang akan berlangsung keberadaannya apabila ikut membantu

keberhasilan unit.

5. Pengawasan yang menguji pengawas lain

Konsep terakhir adalah konsep yang berkisar tentang apa yang dilakukan para

auditor internal. Standar mengatakan bahwa audit adalah suatu pengawasan yang

berfungsi menguji dan menilai efektivitas dari pengawasan lainnya, kecuali pada

kasus-kasus di mana harus membedakan antara pengawasan internal dan

pengawasan eksternal terhadap seluruh kegiatan organisasi.

Tujuan audit internal menurut The Institute of Internal Auditors (IIA), (1995)

adalah membantu agar para anggota organisasi dapat menjalankan tanggung

jawabnya secara efektif, dan untuk mencapai tujuan tersebut audit internal

menyajikan hasil analisis, rekomendasi, petunjuk, penilaian dan informasi yang

berkaitan dengan aktivitas yang dikaji. Tujuan audit juga meliputi usaha untuk

meningkatkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang wajar. Hal ini sesuai

dengan pendapat Tugiman (1996) yang menyatakan bahwa tujuan pemeriksaan

internal adalah membantu para anggota organisasi agar dapat melaksanakan

tanggung jawabnya secara efektif, yang mencakup pula pengembangan

pengawasan yang efektif dengan biaya yang wajar.
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Konsorsium Organisasi Profesi Audit Internal dalam Standar Profesi Audit

Internal (2004) mengemukakan tujuan audit internal adalah sebagai berikut :

1. Memberikan kerangka dasar yang konsisten untuk mengevaluasi kegiatan dan

kinerja satuan audit internal maupun individu auditor internal;

2. Menjadi sarana bagi pemakai jasa dalam memahatni peran, ruang lingkup,

dan tujuan audit internal;

3. Mendorong peningkatan praktek audit internal dalam organisasi;

4. Memberikan kerangka untuk melaksanakan dan mengembangkan kegiatan

audit internal yang memberikan nilai tambah dan meningkatkan kinerja

kegiatan operasional organisasi;

5. Menjadi acuan dalam menyusun program pendidikan dan pelatihan bagi

auditor internal;

6. Menggambarkan prinsip-prinsip dasar praktek audit internal yang seharusnya

(international best practice).

Audit internal berhubungan dengan semua tahap aktivitas perusahaan,

sehingga tidak hanya terbatas pada audit terhadap catatan-catatan akuntansi.

Untuk mencapai tujuan tersebut audit internal harus melakukan kegiatan-kegiatan

sebagai berikut :

1. Mereviu keandalan dan integritas informasi keuangan dan operasi dalam

rnengidentifikasi, mengukur, mengklasifikasikan, dan melaporkan inforrnasi

tersebut.

2. Mereviu sistem yang ditetapkan untuk menjamin ketaatan terhadap kebijakan,

rencana, prosedur, hukum dan peraturan yang berpengaruh pada operasi dan

pelaporan, dan dapat menentukan apakah organisasi tersebut taat atau tidak.
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3. Mereviu seberapa jauh harta perusahaan dipertanggungjawabkan dan

memeriksa eksistensi aset tersebut.

4. Penilaian ekonomis dan efisiensi sumber daya yang dikerjakan.

5. Mereviu berbagai operasi atau program untuk menilai apakah hasilnya akan

konsisten dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan dan apakah

kegiatan atau program tersebut dilaksanakan sesuai dengan yang

direncanakan.

2.1.4 Kualitas Audit

Definisi kualitas audit yang baik sampai saat ini belum disepakati diantara

para peneliti. Hal ini antara lain dikarenakan tidak mudah untuk menggambarkan

dan mengukur kualitas jasa secara obyektif dengan beberapa indikator, mengingat

kualitas jasa adalah sebuah konsep yang sulit dipahami dan kabur, sehingga kerap

kali terdapat kesalahan dalam menentukan sifat kualitasnya (Parasuraman et al.

1988). Hal ini terbukti dari banyaknya penelitian yang menggunakan dimensi

kualitas jasa dengan cara yang berbeda-beda. Begitu pula dengan kualitas jasa

audit, yang sulit untuk diukur secara obyektif dan sulit ditentukan dimensinya,

akibatnya banyak digunakan berbagai dimensi kualitas audit yang berbeda-beda

oleh beberapa peneliti. Cheney (1993), dalam Nurchasanah dan Rahmanti (2003),

menyatakan bahwa penelitian terhadap kualitas jasa tetap penting dilakukan

mengingat meningkatnya tuntutan konsumen terhadap kualitas jasa yang mereka

beli.

Sutton (1993) menyatakan bahwa tidak adanya definisi yang pasti mengenai

kualitas audit disebabkan belum adanya pemahaman umum mengenai faktor

penyusun kualitas dan sering terjadi konflik peran antara berbagai pengguna
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laporan audit. Sutton (1993) juga menjelaskan dengan mengumpulkan beberapa

penelitian sebelumnya menyatakan ada perbedaan persepsi mengenai kualitas

audit, namun terdapat kesamaan dalam hal pengukuran kualitas audit, yaitu

membutuhkan kombinasi antara ukuran hasil dan proses. Pengukuran hasil lebih

banyak digunakan karena pengukuran proses tidak dapat diobservasi secara

langsung, pengukuran hasil dalam hal ini biasanya menggunakan ukuran besarnya

firma atau kantor audit.

Pengertian kualitas audit yang sering digunakan adalah definisi dari De

Angelo (1981), yaitu bahwa kualitas audit merupakan besarnya probabilitas

seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran

dalam sistem akuntansi kliennya. Probabilitus dari penemuan suatu pelanggaran

tersebut tergantung pada kemampuan teknik auditor atau kompetensi auditor dan

probabilitas dari pelaporan kesalahan itu tergantung pada independensi auditor.

Penelitian De Angelo (1981) tersebut ditunjukkan bahwa kantor akuntan yang

besar akan berusaha untuk menyajikan kualitas audit yang lebih bagus

dibandingkan dengan kantor akuntan yang kecil.

AAA Financial Accounting Commite (2000), dalam Christiawan (2002),

menyatakan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal yaitu kompetensi atau

keahlian auditor dan independensi auditor. Kedua hal tersebut berpengaruh

langsung terhadap kualitas audit. Lebih lanjut, persepsi pengguna laporan

keuangan atas kualitas audit merupakan fungsi dari persepsi mereka atas

independensi dan keahlian auditor. Pengertian tentang kualitas audit itu dapat

disimpulkan bahwa kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability)

dimana auditor pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan
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pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam

laporan keuangan auditan, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor

berpedoman pada standar auditing dan kode etik yang berlaku.

Deis dan Giroux (1992) melakukan penelitian pada sektor publik yang

menyimpulkan adanya empat faktor yang dianggap mempunyai hubungan dengan

kualitas audit. Keempat faktor tersebut yaitu, lama waktu auditor melakukan

pemeriksaan terhadap klien, jumlah klien, kesehatan keuangan klien, dan reviu

dari pihak ketiga. Alasan yang mendasari keempat faktor tersebut adalah (1)

semakin lama seorang auditor melakukan audit pada klien yang sama maka

kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah, (2) semakin banyak jumlah

klien maka kualitas audit akan semakin baik karena auditor dengan jumlah klien

yang banyak akan berusaha menjaga reputasinya, (3) semakin sehat kondisi

keuangan klien maka akan ada kecenderungan klien tersebut untuk menekan

auditor agar tidak mengikuti standar, dan (4) kualitas audit akan meningkat

apabila auditor tersebut mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direviu oleh

pihak ketiga.

Keempat faktor tersebut, hasil penelitian Deis dan Giroux (1992) juga

menyimpulkan adanya konsistensi dengan penelitian sebelumnya yang

menghubungkan kualitas audit dengan ketepatan waktu laporan audit (Dwyer dan

Wilson, 1989) dan jangka waktu audit aktual (actual audit hours) oleh Palmrose

(1989). Deis dan Giroux (1992) jangka waktu audit adalah proksi yang sesuai

untuk mengukur kualitas audit pada saat tidak terdapat ukuran yang secara

langsung mampu untuk mengukur kualitas audit.
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Samelson et al. (2006) juga melakukan penelitian pada sektor publik yaitu

pada local government tentang faktor-faktor penentu kualitas audit dan kepuasan

klien. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa faktor-faktor penentu kualitas

audit dan kepuasan klien adalah keahlian auditor, responsif terhadap kebutuhan

klien, profesionalisme, pemahaman terhadap sistem akuntansi klien, pemahaman

terhadap sistem pengendalian, dan keterlibatan manajer audit. Sedangkan Tan dan

Kao (1999) mengukur kualitas audit dari sisi kualitas hasil kerja auditor, yaitu

bahwa kualitas audit yang dihasilkan dinilai dari seberapa banyak auditor

memberikan respon yang benar dari setiap pekerjaan audit yang diselesaikan oleh

auditor.

Wooten (2003) membuat model untuk menjelaskan tentang kualitas audit,

yang mana dalam model tersebut Wooten (2003) menjelaskan kualitas audit

seperti definisi yang digunakan oleh De Angelo (1981), yaitu bahwa kualitas audit

ditentukan oleh deteksi terhadap salah saji dan pelaporan salah saji. Pelaporan

salah saji ditentukan oleh independensi auditor, dan independensi ini dipengaruhi

oleh tenure auditor, jasa non audit, dan pricing audit. Sedangkan deteksi salah saji

ditentukan oleh faktor-faktor yang berkaitan dengan ukuran kantor atau firma

audit dan faktor-faktor yang berkaitan dengan tim audit. Faktor-faktor yang

berkaitan dengan tim audit antara lain terdiri dari supervisi, perencanaan dan

pelaksanaan, profesionalisme, tenure, pengalaman dengan klien, dan pengalaman

dengan industri klien.

Carcello et al. (1992) melakukan penelitian tentang atribut-atribut kualitas

audit yang meliputi 41 atribut, dan menyimpulkan hanya empat faktor yang paling

menentukan kualitas audit. Keempat faktor-faktor tersebut adalah pengalaman
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audit dengan klien, mahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, dan taat

pada standar umum audit. Behn et al. (1997) melakukan penelitian tentang

hubungan atribut-atribut kualitas audit dengan kepuasan klien, yang terdiri dari 12

dimensi kualitas audit yang diambil dari 41 atribut kualitas audit dalam penelitian

Carcello et al. (1992). Kedua belas atribut kualitas audit tersebut yaitu (1)

pengalaman melakukan audit, (2) memahami industri klien, (3) responsif atas

kebutuhan klien, (4) kompetensi, (5) independensi, (6) sikap hati-hati, (7)

komitmen terhadap kualitas audit, (8) keterlibatan pimpinan kantor akuntan, (9)

melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, (10) keterlibatan komite audit, (Il)

standar etika yang tinggi, dan (l2) sikap tidak mudah percaya. Hasil penelitiannya

menyimpulkan adanya sebagian faktor-faktor yang berhubungan positif signifikan

dengan kualitas audit dan kepuasan klien yaitu pengalaman audit, memahami

industri klien, responsif atas kebutuhan klien, pelaksanaan pekerjaan lapangan,

serta keterlibatan pimpinan KAP dan komite audit.

Mock dan Samet (1982) dalam Carcello et al. (1992) yang melakukan

penelitian tentang kualitas audit menyimpulkan bahwa terdapat lima karakteristik

kualitas audit yaitu perencanaan, administrasi, prosedur, evaluasi, dan periiaku

auditor. Sedangkan Schoeder (1986) menyimpulkan bahwa faktor penentu

kualitas audit terdiri dari lima faktor penting yaitu perhatian partner dan manajer

KAP dalam audit, perencanaan dan pelaksanaan audit, komunikasi tim audit

dengan manajemen klien, independensi anggota tim, dan menjaga kemutakhiran

audit. Penelitian Aldizer III et al. (1995) tentang atribut kualitas audit

menyimpulkan adanya 19 atribut penting kualitas audit. 19 atribut kualitas audit

tersebut dikelompokkan ke dalam tujuh kategori yaitu pemahaman industri klien,
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familiaritas dengan industri klien, jangka waktu audit dan fee audit, CPA auditor,

pengalaman audit, komitmen terhadap kualitas, dan waktu penyelesaian audit.

Sutton dan Lampe (1990) dalam Behn et al. (1997) juga melakukan

penelitian tentang kualitas audit dan membuat suatu model kualitas audit. Model

tersebut mengembangkan 19 atribut kualitas audit yang diklasifikasikan ke dalam

tiga kategori umum yaitu perencanaan, pekerjaan lapangan, dan administrasi.

Penelitian Sutton (1993), hasilnya adalah identifikasi 19 atribut kualitas audit

yang dikelompokkan ke dalam tiga kategori besar yaitu perencanaan, pekerjaan

lapangan, dan administrasi. Penelitian Sutton dan Lampe (1990) 19 atribut

kualitas tersebut diwakili masing-masing oleh satu ukuran, sedangkan dalam

penelitian Sutton (1993) ini 19 atribut kualitas tersebut diwakili masing-masing

oleh beberapa ukuran kualitas audit.

Tawaf (1999) melihat kualitas hasil audit dari sisi supervisi audit, yaitu

bahwa agar audit yang dihasilkan berkualitas, supervisi harus dilakukan secara

berkesinambungan dimulai dari awal hingga akhir penugasan audit. Penelitian lain

dilakukan oleh Widagdo et al. (2002) yang melakukan penelitian tentang atribut-

atribut kualitas audit pada kantor akuntan publik yang mempunyai pengaruh

terhadap kepuasan klien. Mereka menggunakan dua belas atribut kualitas audit

seperti dalam penelitian Behn et al. (1997). Hasil penelitian mereka menunjukkan

bahwa terdapat tujuh atribut kualitas audit yang berpengaruh terhadap kepuasan

klien, antara lain pengalaman melakukan audit, memahami industri klien,

responsif atas kebutuhan klien, taat pada standar umum, komitmen terhadap

kualitas audit, dan keterlibatan komite audit. Sedangkan lima atribut lainnya yaitu

independensi, sikap hati-hati, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat,
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standar etika yang tinggi dan sikap tidak mudah percaya, tidak berpengaruh

terhadap kepuasan klien.

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nurchasanah dan Rahmanti (2003)

tentang faktor-faktor penentu kualitas audit. Penelitian mereka menguji delapan

faktor penentu kualitas audit, walaupun hasil penelitiannya tidak semuanya

signifikan. Kedelapan faktor tersebut yaitu (1) faktor pengalaman audit, (2)

memahami industri klien, (3) responsif atas kebutuhan klien, (4) taat pada standar

umum audit, (5) keterlibatan pimpinan KAP, (6) keterlibatan komite audit, (7)

independensi anggota tirn audit, dan (8) komunikasi tim audit dan manajemen

klien. Dari kedelapan faktor tersebut hanya faktor pengalaman audit dan

keterlibatan pimpinan KAP yang mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap

kualitas audit. Penelitian ini mencoba mengungkapkan sejauh mana pengaruh

setiap faktor terhadap kualitas audit dari sudut pandang akuntan sebagai praktisi

dan dari sudut pandang perusahaan klien sebagai pengguna jasa, dan

membandingkan persepsi akuntan dengan persepsi klien tentang faktor-faktor

yang menentukan kualitas audit.Adapun indikator kualitas audit yang

dikemukakan SPAP, SA Seksi 411, PSA No.72, 2001 yaitu sebagai berikut:

a. Ketepatan waktu penyelesaian audit

b. Ketaatan pada standar auditing

c. Komunikasi dengan tim audit dengan manajemen klien

d. Perencanaan dan pelaksanaan

e. Independensi dalam pembuatan outcome / laporan audit
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Penelitian terdahulu tentang faktor-faktor penentu kualitas audit seperti

disebutkan di atas, apabila disimpulkan dan dibandingkan dapat disajikan dalam

Tabel 2.1 berikut ini

Tabel 2.1. Faktor-Faktor Penentu Kualitas Audit

No. Peneliti Faktor-faktor penentu kualitas audit yang diteliti
1. De Angelo

(1981)
- Kompetensi auditor dan independensi auditor diukur

den an auditor size atau besaran ukuran firma audit.
2. Deis dan

Giroux (1992)
- Lama waktu auditor melakukan pemeriksaan terhadap

klien (tenure).
- Jumlah klien
- Kondisi kesehatan keuangan klien
- Adanya reviu dari pihak ketiga dan sanksi yang

diberlakukan.
- Jangka waktu audit.

3. Wooten (2003) - Independensi auditor, yang dipengaruhi oleh tenure
auditor, jasa non audit, dan pricing audit.

- Faktor-faktor yang berkaitan dengan ukuran kantor
atau firma audit

- Faktor-faktor yang berkaitan dengan tim audit, yang
antara lain terdiri dari supervisi, perencanaan dan
pelaksanaan, profesionalisme, tencare, pengalaman
dengan klien, dan pengalaman dewan industri klien.

4. Tan dan Kao
(1999)

- Seberapa banyak auditor memberikan respon yang
benar dari setiap pekerjaan audit yang diselesaikan
oleh auditor.

5. Carcello et al.
(1992)

41 atribut atau instrumen kualitas audit, dengan 4 atribut
yang paling berpengaruh, yaitu:
- Pengalaman audit
- Memahami industri klien
- Responsif atas kebutuhan klien
- Taat ada standar umum audit

6. Samelson et al.
(2006)

- Keahlian auditor
- Responsif terhadap kebutuhan klien
- Profesionalisme
- Pemahaman sistem akuntansi klien
- Pemahaman sistem pengendalian
- Keterlibatan manager audit.

7. Aldizer III et al.
(1995)

- Pemahaman industri klien
- Familiaritas dengan industri klien
- Jangka waktu audit dan fee audit
- CPA auditor
- Pengalaman audit
- Waktu penyelesaian audit

Sumber: Telah diolah kembali (2016)
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2.1.5 Kompetensi

Salah satu definisi kompetensi antara lain menurut Kamus Kompetensi

LOMA (1998) dalam Alim et al. (2007) adalah kompetensi merupakan aspek-

aspek pribadi dari seorang pekerja yang memungkinkan dia untuk mencapai

kinerja superior. Aspek-aspek pribadi ini mencakup sifat, motif-motif, sistem

nilai, sikap, pengetahuan, dan ketrampilan dimana kompetensi akan mengarahkan

tingkah laku dan selanjutnya tingkah laku akan menghasilkan kinerja. Webster's

Ninth New Collegiate Dictionary (1983) dalam Lastanti (2005) mendefinisikan

kompetensi adalah ketrampilan dari seorang ahli, sedangkan seorang ahli

didefinisikan sebagai seseorang yang memiliki tingkat ketrampilan tertentu atau

pengetahuan yang tinggi dalam subyek tertentu yang diperoleh dari pelatihan dan

pengalaman. Sementara itu Trotter (1986) dalam Lastanti (2005) mendefinisikan

ahli adalah orang yang dengan ketrampilannya mampu mengerjakan pekerjaan

secara mudah, cepat, intuisi, dan sangat jarang atau tidak pernah membuat

kesalahan.

Menurut Susanto (2000) dalam Alim et al. (2007) definisi tentang

kompetensi yang sering dipakai adalah suatu karakteristik-karakteristik yang

mendasari individu untuk mencapai suatu kinerja superior. Kompetensi juga

merupakan pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan yang berhubungan dengan

pekerjaan, serta kemampuan yang dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan non-

rutin. Ashton (1991) menyatakan bahwa dalam literatur psikologi, pengetahuan

spesifik dan lama pengalaman bekerja dapat digunakan sebagai faktor penting

untuk meningkatkan kompetensi. Ashton (1991) namun menjelaskan bahwa

ukuran kompetensi tidak cukup hanya pengalaman saja tetapi diperlukan
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pertimbangan-pertimbangan lain dalam pembuatan keputusan yang baik karena

pada dasarnya manusia memiliki sejumlah unsur lain selain pengalaman. Pendapat

ini didukung oleh Schmidt et al. (1988) yang memberikan bukti empiris bahwa

terdapat hubungan antara pengalaman bekerja dengan kinerja yang dimoderasi

oleh lama pengalaman dan kompleksitas tugas.

Menurut Tan dan Libby (1997) kompetensi atau keahlian audit dapat

dikelompokkan ke dalam dua jenis, yaitu keahlian, teknis dan keahlian non teknis.

Keahlian teknis adalah kemampuan mendasar seorang auditor berupa pengetahuan

prosedural dan kemampuan klerikal lainnya dalam lingkup akuntansi dan auditing

secara umum, sedangkan keahlian non teknis merupakan kemampuan dari dalam

diri seorang auditor yang banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor personal dan

pengalaman. Penelitian yang dilakukan oleh Bonner (1990) menunjukkan bahwa

pengetahuan mengenai spesifik tugas dapat meningkatkan kinerja auditor yang

berpengalaman, walaupun hanya dalam penetapan risiko analitis. Hal ini

menunjukkan bahwa pendapat auditor yang baik akan tergantung pada

kompetensi dan prosedur audit yang dilakukan oleh auditor (Hogarth dan Einhom,

1992).

Menurut Abdulmohammadi et al. (1992) dalam Lastanti (2005) keahlian

atau kompetensi seorang auditor terdiri dari lima komponen. Komponen pertama

adalah komponen pengetahuan, yang meliputi pengetahuan terhadap fakta-fakta,

prosedur-prosedur, dan pengalaman. Komponen kedua adalah ciri-ciri psikologis

yang meliputi kemampuan dalam berkomunikasi, kreatifitas, bekerjasama dengan

orang lain, dan kepercayaan kepada keahlian. Komponen ketiga adalah

kemampuan berfikir yang merupakan kemampuan untuk mengakumulasi dan
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mengolah informasi, beradaptasi pada situasi yang baru dan ambigu,

memfokuskan pada fakta yang relavan, mengabaikan fakta yang tidak relevan,

dan menghindari tekanan-tekanan. Komponen keempat adalah strategi penentuan

keputusan, yaitu kemampuan untuk membuat keputusan secara sistematis baik

formal maupun informal. Komponen terakhir adalah kemampuan dalam

melakukan analisis tugas, yang banyak ditentukan oleh tingkat pengalaman

auditor.

Kusharyanti (2002) menyatakan bahwa kompetensi auditor dapat dilihat

dari berbagai sudut pandang yakni sudut pandang auditor individual, audit tim,

dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Kompetensi auditor individual yang

mempengaruhinya adalah kemampuan auditor, pengetahuan, dan pengalaman.

Untuk melakukan tugas pengauditan, auditor memerlukan pengetahuan

pengauditan (umum dan khusus) dan pengetahuan mengenai bidang pengauditan,

akuntansi, industri klien, dan selain itu diperlukan juga pengalaman dalam

melakukan audit. Kompetensi audit tim artinya bahwa jika pekerjaan audit

menggunakan asisten maka harus disupervisi dengan semestinya, termasuk

adanya kerjasama yang baik antar anggota tim. Kompetensi dari sudut pandang

KAP artinya bahwa KAP yang besar akan menghasilkan kualitas audit yang lebih

tinggi karena ada insentif untuk menjaga reputasi di pasar. Selain itu, KAP yang

besar sudah mempunyai jaringan klien yang luas dan banyak sehingga mereka

tidak tergantung atau tidak takut kehilangan klien, dan mempunyai sumber daya

yang lebih banyak dan lebih baik untuk melatih auditor membiayai auditor ke

berbagai pendidikan profesi berkelanjutan dan melakukan pengujian audit lebih

luas.
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Penelitian tentang kompetensi auditor di Indonesia antara lain dilakukan

oleh Murtanto dan Gudono (1999) untuk mengungkap persepsi tentang

karakteristik keahlian auditor dari perspektif partner, manajer senior, supervisor,

dan mahasiswa akuntansi. Penelitian mereka mengklasifikasikan karakteristik

kompetensi ke dalam lima kategori. Kelima kategori tersebut telah diuji oleh

peneliti lain seperti telah disebutkan sebelumnya, yaitu komponen pengetahuan,

ciri-ciri psikologis, strategi penentuan keputusan, kemampuan berpikir, dan

analisis tugas. Hasil penelitian mereka menunjukkan hasil bahwa kelima kategori

tersebut terbukti semuanya berhubungan secara positif dengan kompetensi

auditor.

Menurut SPAP (2011: 150) kompetensi auditor terdiri dari 3 (tiga)

komponen yaitu :

1.  Pengetahuan, pengetahuan auditor tentang tugas dan fungsinya yang dapat

ditempuh melalui jalur pendidikan formal maupun non formal, berfungsi agar

auditor yang bersangkutan cepat tanggap dan paham tentang apa yang menjadi

tanggung jawabnya.

2.  Ketrampilan (skill) yaitu dapat diperoleh melalui jalur pendidikan dan latihan,

misalnya training atau kursus-kursus keterampilan yang disesuaikan dengan

bidang kerjanya masing-masing, hal ini diharapkan auditor yang bersangkutan

akan dengan cekatan dan terampil dalam menyelesaikan tugas pokok dan

fungsinya secara tepat waktu.

3. Sikap

Sikap auditor dalam melaksanakan pekerjaan mulai dari kesantunan,

kerapihan berpakaian dan lain-lain.
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2.1.6 Pengalaman Audit

Definisi pengalaman kerja menurut Knoers dan Haditono (1999) adalah

merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan perkembangan potensi

bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non formal atau bisa

diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada suatu pola

tingkah laku yang lebih tinggi. Suatu pembelajaran juga mencakup perubahaan

yang relatif tepat dari perilaku yang diakibatkan pengalaman, pemahaman, dan

praktek. Pengalaman kerja seseorang memanjukkan jenis pekerjaan yang pemah

dilakukan seseorang, yang akan memungkinkan orang tersebut untuk melakukan

pekerjaan dengan lebih baik. Semakin luas pengalaman kerja seseorang, semakin

trampil melakukan pekerjaan dan semakin sempurna pola berpikir dan sikap

dalam bertindak untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengalaman audit adalah pengalaman auditor dalam melakukan audit balk

dari segi lamanya waktu maupun banyaknya penugasan audit yang pernah

dilakukan dan ditangani oleh auditor. Pengetahuan dan pengalaman merupakan

keahlian yang berhubungan dengan profesionalisme dalam akuntansi yang

diperlukan dalam auditing. Oleh karena itu pengetahuan dan pengalaman

merupakan suatu komponen yang sangat penting dalam pelaksanaan tugas-tugas

bagi seorang auditor.

Penelitian di bidang psikologi tentang pengalaman yang dikutip dalam

Jeffrey dan Weatherholt (1996) memperlihatkan bahwa seseorang yang lebih

banyak pengalaman dalam suatu bidang substantif memiliki lebih banyak hal yang

tersimpan dalam ingatannya dan dapat mengembangkan suatu pemahaman yang

baik mengenai suatu peristiwa. Wray (1997), dalam Suraida (2005), menyatakan
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bahwa secara spesifik pengalaman dapat diukur dengan rentang waktu yang telah

digunakan terhadap suatu pekerjaan atau tugas. Penggunaan pengalaman

didasarkan pada asumsi bahwa tugas yang dilakukan secara berulang-ulang

memberikan peluang untuk belajar melakukannya dengan yang terbaik.

Penerapan dan pengembangan penelitian masalah pengalaman ini dalam

bidang auditing juga mengungkapkan hasil yang serupa. Penelitian yang

dilakukan oleh Gibbins (1994) juga menyimpulkan bahwa pengalaman

menciptakan struktur pengetahuan yang terdiri atas suatu sistem dari pengetahuan

yang sistematis dan abstrak. Pengetahuan ini tersimpan dalam memori jangka

panjang dan dibentuk dari lingkungan pengalaman langsung masa lalu. Teori ini

menjelaskan bahwa melalui pengalaman auditor dapat memperoleh pengetahuan

dan mengembangkan struktur pengetahuannya. Auditor yang berpengalaman akan

memiliki lebih banyak pengetahuan dan struktur memori lebih baik dibandingkan

auditor yang belum berpengalaman. Libby dan Frederick (1990) menemukan

bahwa auditor yang berpengalaman mempunyai pemahaman yang lebih baik.

Mereka juga lebih mampu memberi penjelasan yang masuk akal atas kesalahan-

kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat mengelompokkan kesalahan

berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari sistem akuntansi yang mendasari.

Menurut Bonner dan Lewis (1990) peningkatan pengetahuan yang muncul

dari penambahan pelatihan formal sama bagusnya dengan yang didapat dari

pengalaman khusus dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai seorang

profesional. Melalui program pelatihan dan praktek-praktek audit yang dilakukan,

para auditor juga mengalami proses sosialisasi agar dapat menyesuaikan diri

dengan perubahan situasi yang ditemui, struktur pengetahuan auditor yang
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berkenaan dengan kecurangan mungkin akan berkembang dengan adanya

program pelatihan auditor ataupun dengan bertambahnya pengalaman auditor.

Tubbs (1992) melakukan penelitian tentang pengalaman audit yang diperoleh

auditor darn lamanya auditor bekerja. Hasil penelitiannya menyebutkan bahwa

auditor yang berpengalaman memiliki keunggulan dalam hal mendeteksi

kesalahan, memahami kesalahan secara akurat, dan mencari penyebab kesalahan.

Pengalaman audit juga dapat diperoleh dari banyaknya tugas audit yang

dilakukan. Salah satu penelitian tentang ini adalah yang dilakukan oleh

Abdulmohammadi dan Wright (1987) yang memberikan bukti empiris bahwa

dampak auditor akan signifikan ketika kompleksitas tugas dipertimbangkan.

mereka melakukan penelitian terhadap auditor berpengalaman dan auditor yang

kurang berpengalaman, ketika mereka dihadapkan pada tugas yang terstruktur,

semi struktur dan tidak terstruktur. Penelitian ini memberikan, bukti empiris

bahwa pengalaman akan berpengaruh signifikan ketika tugas yang dilakukan

semakin kompleks. Seorang yang memiliki pengetahuan tentang kompleksitas

tugas akan lebih ahli dalam melaksanakan tugas-tugas pemeriksaan, sehingga

memperkecil tingkat kesalahan, kekeliruan, ketidakberesan, dan pelanggaran

dalam melaksanakan tugas.

Menurut Loehoer (2002: 2) ada beberapa hal juga untuk menentukan

berpengalaman tidaknya pekerja yang sekaligus sebagai indikator pengalaman

kerja yaitu :
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1. Lama waktu/ masa kerja.

Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang

dapat memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan

baik.

2. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.

Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi

lain yang dibutuhkan oleh pekerja. Pengetahuan juga mencakup kemampuan

untuk memahami dan menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

Sedangkan keterampilan merujuk pada kemampuan fisik yang dibutuhkan

untuk mencapai atau menjalankan suatu tugas atau pekerjaan.

3. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan.

Tingkat penguasaan seseorang dalam pelaksanaan aspek – aspek tehnik

peralatan dan tehnik pekerjaan

2.1.7 Independensi Auditor

Independensi berasal dari kata independence dan independent dalam Bahasa

Inggris. Pada Oxford Aclvurrced Leur-ners's Dictionaly of Current English

menurut Hornby (1987), independence mempunyai arti dalam keadaan

independen. Sedangkan independent berarti tidak tergantung atau tidak

dikendalikan oleh orang lain, tidak mendasarkan diri pada orang lain, bertindak

atau berpikir sesuai dengan kehendak hati, bebas dari pengendalian orang lain,

dan tidak dipengaruhi oleh orang lain. Definisi lain independensi dalam The CPA

Handbook adalah independensi merupakan suatu standar auditing yang penting

karena opini akuntan independen bertujuan untuk menambah kredibilitas laporan
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keuangan yang disajikan oleh manajemen. Artinya menurut Mautz dan Sharaf

(1993) dalam Alim et al. (2007), jika akuntan tidak independen terhadap kliennya,

maka opininya tidak akan memberikan tambahan arti apapun.

Independensi adalah sikap yang diharapkan dari seorang auditor untuk tidak

mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang bertentangan

dengan prinsip integritas dan obyektivitas. Independen berarti auditor tidak mudah

dipengaruhi, tidak memihak kepentingan siapapun serta jujur kepada semua pihak

yang meletakkan kepercayaan padanya. Independensi merupakan dasar utama

kepercayaan masyarakat pada profesi akuntan publik dan merupakan salah satu

faktor yang sangat penting untuk menilai mutu jasa audit.

Independensi akuntan publik mencakup dua aspek, yaitu independensi sikap

mental dan independensi penampilan. Menurut Mautz dan Sharaf (1993) dalam

Alim et al. (2007), independensi sikap mental berarti adanya kejujuran di dalam

diri akuntan dalam mempertimbangkan fakta-fakta dan adanya pertimbangan yang

obyektif dan tidak memihak di dalam diri akuntan dalam menyatakan

pendapatnya. Independensi penampilan berarti adanya kesan masyarakat bahwa

akuntan publik bertindak independen sehingga akuntan publik harus menghindari

faktor-faktor yang dapat mengakibatkan masyarakat meragukan kebebasannya.

Sedangkan independensi penampilan berhubungan dengan persepsi masyarakat

terhadap independensi akuntan publik.

Selain independensi sikap mental dan independensi penampilan, Mautz dan

Sharaf (1993) mengemukakan bahwa independensial akuntan publik juga meliputi

independensi praktisi dan independensi profesi. Independensi praktisi

berhubungan dengan kemampuan praktisi secara individual untuk
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mempertahankan sikap yang wajar atau tidak memihak dalam perencanaan

program, pelaksanaan pekerjaan verifikasi, dan penyusunan laporan hasil

pemeriksaan. Independensi ini mencakup tiga dimensi, yaitu independensi

penyusunan program, independensi investigatif, dan independensi pelaporan.

Independensi profesi berhubungan dengan kesan masyarakat terhadap profesi

akuntan publik.

Penelitian yang dilakukan oleh Lavin (1976) menunjukkan bahwa

pembuatan pembukuan perusahaan atau pelaksanaan fungsi pengolahan data oleh

auditor tidak akan berpengaruh terhadap teknik-teknik yang digunakan auditor

untuk mengaudit, dan penggunaan komputer klien untuk hubungan bisnis

dianggap juga tidak merusak independensi auditor. Menurut Lavin (1976) terdapat

tiga faktor yang mempengaruhi independensi akuntan publik, yaitu ikatan

keuangan dan hubungan usaha dengam klien, pemberian jasa lain selain jasa audit

kepada klien, dan lamanya hubungan antara akuntan publik dengan klien.

Penelitian yang dilakukan oleh Party dan Reckers (1980) menunjukkan bahwa

hadiah meskipun; jumlahnya sedikit berpengaruh signifikan terhadap

independensi auditor, sedangkan ukuran klien tidak berpengaruh secara

signifikan.

Shockley (1981) melakukan penelitian tentang empat faktor yang

berpengaruh terhadap independensi akuntan publik dimana responden

penelitiannya adalah kantor akuntan publik, bank, dan analis keuangan. Faktor

yang diteliti adalah pemberian jasa konsultasi kepada klien, persaingan antar

kantor akuntan, ukuran kantor akuntan dan lama hubungan audit dengan klien.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kantor akuntan yang memberikan jasa
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konsultasi manajemen kepada klien yang diaudit dapat meningkatkan risiko

rusaknya independensi yang lebih besar dibandingkan yang tidak memberikan

jasa tersebut. Tingkat persaingan antar kantor akuntan publik juga dapat

meningkatkan risiko rusaknya independensi akuntan publik. Kantor akuntan yang

lebih kecil mempunyai risiko kehilangan independensi yang lebih besar

dibandingkan kantor akuntan yang lebih besar. Sedangkan faktor lama ikatan

hubungan dengan klien tertentu tidak mempengaruhi secara signitikan terhadap

independensi akuntan publik.

Supriyono (1988), dalam Wati dan Subroto (2003), melakukan penelitian

mengenai independensi auditor di Indonesia, dan menyimpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi independensi auditor meliputi ikatan keputusan

keuangan dan hubungan usaha dengan klien, persaingan antar kantor akuntan,

pemberian jasa lain selain jasa audit, lama penugasan audit, besar kantor akuntan,

dan besarnya auditfee. Penelitian yang dilakukan Mayangsari (2003) menemukan

bahwa auditor yang memiliki keahlian dan independen memberikan pendapat

tentang kelangsungan hidup perusahaan yang cenderung benar dibandingkan

auditor yang hanya memiliki salah satu karakteristik atau sama sekali tidak

memiliki keduanya.

Bhagat dan Black (2001) menyatakan bahwa suatu perusahaan dengan

pimpinan yang independen tidak selalu berarti bahwa kinerja perusahaan menjadi

lebih baik daripada perusahaan lain. Independensi merupakan aspek penting bagi

profesionalisme akuntan khususnya dalam membentuk integritas pribadi yang

tinggi. Hal ini disebabkan karena pelayanan jasa akuntan sangat dipengaruhi oleh

kepereayaan klien maupun publik secara luas dengan berbagai macam
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kepentingan yang berbeda. Seorang auditor yang memiliki independensi tinggi

maka kinerjanya akan menjadi lebih baik.

Menurut Sukria, (2009) indikator untuk mengukur independensi auditor

adalah:

1. Pengkajian

a. Jumlah dokumen yang diperlukan.

b. Jumlah tenaga ahli yang diperlukan.

c. Pembinaan tenaga fungsional pengawasan dilingkungan Inspektorat.

2. Pengusutan

a. Pengusutan atas kebenaran laporan mengenai adanya indikasi terjadinya

penyimpangan, korupsi, kolusi dan nepotisme.

b. Mencari dan mengumpulkan bukti-bukti yang relevan, kompeten, cukup,

serta material untuk mendukung hasil pemeriksaan

c. Pengecekan mengenai kebenaran laporan atau pengaduan tentang

hambatan, penyimpangan atau penyalahgunaan tugas Perangkat Daerah.

3. Penilaian

a. Menguji dan mengevaluasi pelaksanaan tugas untuk menghindari

kebocoran dan penyelewengan.

b. Penilaian atas manfaat dan keberhasilan program kebijakan pelaksanaan

program dan kegiatan.

c. Pengujian dan penelitian atas kebenaran laporan berkala atau sewaktu-

waktu dari setiap tugas Perangkat Daerah.

d. Menilai kesesuaian laporan dengan pedoman akuntansi yang berlaku.
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2.1.8 Etika Auditor

Etimologi kata etika menurut Bertens (1993) dalam Mahendra (2002) sama

dengan etimologi kata moral, karena keduanya berasal dari kata yang berarti adat

kebiasaan, namun bahasa asalnya berbeda. Etika berasal dari bahasa Inggris ethics

yang berakar dari bahasa Latin ethicus dan bahasa Yunani ethicos (Said, 2002).

Lastanti (2005) dalam penelitiannya menggunakan definisi etika oleh Assegaf

(1991) dan Cobuild (2000). Menurut Assegaf (1991) dalam Dictionary

orAccuunting, etika adalah disiplin pribadi dalam hubungannya dengan

lingkungan yang lebih daripada apa yang sekedar ditentukan oleh Undang-

Undang. Sedangkan menurut Cobuild (2000) dalam English Dictionary, etika

adalah suatu prinsip moral tentang sesuatu yang benar atau salah dan perilaku

yang baik atau buruk.

Berdasarkan definisi tersebut, kata etika itu secara harfiah paling tidak

mempunyai tiga arti, antara lain:

1. Sebagai nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang

atau kelompok dalam mengatur tingkah lakunya.

2. Sebagai kumpulan asas atau nilai moral.

3. Sebagai ilmu tentang bagaimana membedakan yang baik dan buruk.

Etika merupakan refleksi kritis tingkah laku manusia, tingkah laku sesuatu

entitas sosial dari sudut norma, atau dari segi patut atau tidak patut, dan dari segi

baik atau buruk. Etika memang tidak terbatas pada melakukan perbuatan dengan

cara yang baik, tetapi menyangkut norma tentang perbuatan itu sendiri apakah

patut dilakukan atau tidak. Dengan kata lain menyangkut penilaian dari dalam diri
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kita apakah suatu perbuatan dapat dipertanggungjawabkan sebagai sesuatu yang

patut demi kebaikan bersama.

Secara umum etika dipahami sebagai nilai-nilai tingkah laku atau aturan-

aturan tingkah laku yang diterima dan digunakan oleh suatu golongan tertentu

atau individu (Suraida, 2005). Menurut Suseno (1989) dan Keraf (1991) etika

perlu dibedakan dengan moralitas. Moralitas adalah suatu sistem nilai tentang

bagaimana seseorang harus hidup sebagai manusia, yang terkandung dalam

ajaran-ajaran. Moralitas memberi manusia aturan atau petunjuk konkrit tentang

bagaimana harus hidup, bagaimana harus bertindak dalam hidup ini sebagai

manusia yang baik dan bagaimana menghindari perilaku-perilaku yang tidak baik.

Sedangkan etika berbicara mengenai nilai dan norma moral yang menentukan

perilaku manusia dalam hidupnya.

Berkaitan dengan suatu profesi, dapat disimpulkan bahwa etika profesional

merupakan prinsip moral yang menunjukan perilaku baik atau buruk yang

bersangkutan dengan suatu-profesi itu. Setiap profesi yang memberikan pelayanan

jasa kepada masyarakat harus memiliki kode etik, yang merupakan seperangkat

prinsip-prinsip moral dan mengatur tentang perilaku profesional. Alasan yang

mendasari diperlukannya perilaku profesional yang tinggi pada setiap profesi

adalah kebutuhan akan kepercayaan publik terhadap kualitas jasa yang diberikan

profesi terlepas dari yang dilakukan secara perseorangan. Kepercayaan

masyarakat terhadap kualitas jasa profesional akan meningkat jika profesi

mewujudkan standar yang tinggi dan memenuhi semua kebutuhannya.
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Etika profesi akuntan dirumuskan agar dalam memberikan jasa profesional,

akuntan selalu bertindak tegas dan jujur, mematuhi rambur-rambu standar

profesional dan teknis yang relevan, dan pada saat menghadapi penugasan,

keahlian dan ketelitiannya berjalan dalam ritme yang tinggi sesuai dengan syarat

integritas, obyektivitas, serta syarat independensi yang berlaku. Menurut

Elizabeth dan Moeckel (1998) aturan tentang perilaku profesi akan menghasilkan

benchmark yang digunakan auditor dalam menentukan apakah suatu situasi berisi

dimensi etika atau tidak.

Maryani dan Ludigdo (2001) melakukan penelitian yang bertujuan untuk

mengetahui faktor-faktor yang dianggap mempengaruhi sikap dan perilaku etis

akuntan serta faktor yang dianggap paling dominan pengaruhnya terhadap sikap

dan perilaku tidak etis akuntan. Hasil yang diperoleh dari kuesioner tertutup

menunjukkan bahwa terdapat sepuluh faktor yang dianggap oleh sebagian besar

akuntan mempengaruhi sikap dan perilaku mereka. Sepuluh faktor tersebut adalah

religiusitas, pendidikan, organisasional, emosional quotient, lingkungan keluarga,

penga!amam hidup, imbalan yang diterima, hukum, dan posisi atau kedudukan.

Sedangkan hasil yang diperoleh dari kuesioner terbuka menunjukkan bahwa

terdapat 24 faktor tambahan yang juga dianggap berpengaruh terhadap sikap dan

perilaku etis akuntan, dimana faktor religiusitas tetap merupakan faktor yang

dominan.
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Menurut Per MENPAN No.Per/05/M.Pan/03/2008) etika auditor dalam

melaksanakan pekerjaan berkaitan dengan:

1. Integritas (integrity) adalah sikap dasar dan sikap mental yang menjunjung

tinggi kebenaran. Sikap bertindak konsisten sesuai dengan nilai-nilai dan

kebijakan organisasi serta kode etik profesi, walaupun dalam keadaan yang

sulit. Dengan kata lain, satunya kata dengan perbuatan.

2. Sinergi adalah selalu bekerja dalam kesungguhan dan keikhlasan serta

senantiasa menjaga kebersihan hati. Suatu bentuk kebajikan seseorang yang

dalam berbicara dan berprilaku benar-benar bersumber dari perasaan, pikiran

dan keinginannya. Secara sederhana dapat dikatakan prilaku dan perkataanya

adalah juga pikiran, perasaan dan keinginannya.

3. Pelayanan, mengandung makna bahwa seluruh pegawai dan komponen yang

berada pada tim auditor dalam memberikan pelayanan memenehui kepuasan

pada pemangku  kepentingan dan dilakukan sepenuh hati, transparan, cepat,

akurat dan mudah.

Louwers et al. (1997) menyatakan pentingnya penelitian tentang pengambilan

keputusan etis dari pemikiran dan perkembangan moral (moral reasoning antl

development) untuk profesi akuntan dengan tiga alasan, yaitu pertama, penelitian

dengan topik ini dapat digunakan untuk memahami tingkat kesadaran dan

perkembangan moral auditor dan akan menambah pemahaman tentang

bagaimana` perilaku auditor dalam menghadapi konflik etika. Kedua, penelitian

ini akan lebih menjelaskan problematika proses yang terjadi dalam menghadapi

berbagai pengambilan keputusan etis auditor yang berbeda-beda dalam situasi
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dilema etika. Ketiga, hasil penelitian ini akan dapat membawa dan menjadi arahan

dalam tema etika dan dampaknya pada profesi akuntan.

2.1.9 Tekanan Anggaran Waktu

Tekanan waktu yang dimiliki oleh auditor dalam melakukan audit sangat

mempengaruhi kualitas audit. Tekanan anggaran waktu adalah keadaan yang

menunjukkan auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu

yang telah disusun atau terdapat pembahasan waktu anggaran yang sangat ketat

dan kaku (Nirmala dan Cahyonowati, 2013). Basuki dan Mahardani (2006)

menyatakan bahwa sebagian besar akuntan percaya bahwa anggaran waktu

seringkali unrealistic, tetapi mereka juga percaya bahwa mereka harus memenuhi

anggaran waktu untuk maju secara profesional (advanced professionally).

Menurut Paul et al. (2003) tingginya tingkat tekanan waktu anggaran pada

auditor, dan banyak auditor telah beberapa kali melakukan praktek mengurangi

kualitas audit, berpotensi memiliki implikasi untuk fungsi kualitas audit. Hasil ini

menunjukkan pentingnya menempatkan nilai yang sesuai pada fungsi audit untuk

memastikan waktu anggaran yang memadai. Waggoner dan Cashell (1991)

menemukan bahwa makin sedikit waktu yang disediakan (tekanan anggaran

waktu semakin tinggi), maka makin besar transaksi yang tidak diuji oleh auditor.

Menurut Muhshyi (2013) Time Pressure memiliki dua dimensi yaitu time budget

pressure (keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap

anggaran waktu yang telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam

anggaran yang sangat ketat) dan time deadline pressure (kondisi dimana auditor

dituntut untuk menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya). Menurut Muhshyi
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(2013) indikator yang dipakai untuk mengukur tekanan anggaran waktu bagi

auditor adalah : 1) Jumlah hari pemeriksaan dan 2) Waktu penyelesaian

2.1.10 Gender

Kata gender berasal dari bahasa Inggris gender, yang berarti jenis kelamin.

Arti jenis kelamin di sini berarti kata gender disamakan pengertiannya dengan sex

yang berarti jenis kelamin. Dalam Webster's New World Dictionary dalam

Suranta dan Martadi (2006), gender diartikan sebagai perbedaan yang tampak

antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan tingkah laku. Dalam

Women's Studies Er.cvc!opedia dijelaskan bahwa gender adalah konsep kultural

yang berupaya mcmbuat pembedaan dalam hal peran, perilaku, mentalitas, dan

karakteristik emosional laki-laki dan perempuan yang berkembang dalam

masyarakat.

Pengertian gender menurut Fakih (2001) dalam Suranta dan Martadi (2006)

adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun perempuan yang

dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Pengertian tersebut sejalan dengan

kesimpulan yang diambil oleh Umar (1995) dalam Suranta dan Martadi (2006)

yang mendefinisikan gender sebagai suatu konsep yang digunakan untuk

mengidentifikasikan perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi budaya.

Gender dalam arti ini mendefinisikan laki-laki dan perempuan dari sudut pandang

non biologis, sehingga untuk memahami konsep gender harus dibedakan antara

kata bender dengan kata seks yang berarti jenis kelamin.
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Konsep gender yakni suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun

perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural (Fakih, 2001).

Misalnya bahwa perempuan itu dikenal feminin, lemalli lembut, cantik,

emosional, atau keibuan, sementara laki-laki dianggap maskulin, kuat, rasional,

jantan, dan perkasa. Ciri dan sifat itu sendiri merupakan sifat-sifat yang dapat

dipertukarkan. Artinya ada laki-laki yang emosional, lemah lembut, dan keibuan,

sementara juga ada perempuan yang kuat, rasional, dan perkasa. Perubahan ciri

dari sifat-sifat itu dapat terjadi dari waktu ke waktu dan dari tempat ke tempat

lain.

Pandangan ini sejalan dengan Berninghausen dan Kerstan (1992) dalam

Zulaikha (2006) bahwa istilah gender diartikan sebagai pembedaan peran antara

laki-laki dan perempuan yang tidak hanya mengacu pada perbedaan biologis atau

seksualnya saja, tetapi juga mencakup nilai-nilai sosial budaya. lsu gender

mendorong beberapa peneliti mengkaitkannya dengan peran laki laki dan

perempuan dalam masyarakat, dan dikaitkan dengan kemampuan perempuan

dalam menyelesaikan tugas dalam suatu profesi.

2.1.11 Kualitas Hasil Audit

Pada dasarnya tidak ada definisi yang pasti tentang kualitas hasil

audit.Dikarenakan definisi yang tidak pasti mengenai kualitas hasil audit maka

menyebabkan tidak terdapatnya pemahaman secara umum mengenai faktor-faktor

dalam penyusunan kualitas audit dan sering terjadi konflik peran antara berbagai

pengguna laporan audit (Alim, 2007). Pada penelitiannya disebutkan bahwa

beberapa peneliti mempunyai kesamaan pendapat mengenai pengukuran audit.

Pengukuran kualitas audit tersebut membutuhkan kombinasi antara hasil dan
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proses. Pengukuran hasil akan jauh lebih banyak digunakan karena pengukuran

proses tidak dapat diobservasi secara langsung. Kualitas hasil audit adalah

pelaporan tentang kelemahan pengendalian yang terjadi pada di intern dan

kepatuhan terhadap ketentuan, tanggapan daripejabat yang bertanggung jawab,

pendistribusian laporan hasil pemeriksaan dan tindak lanjut dari rekomendasi

auditor sesuai dengan peraturan perundang-undangan. Kualitas hasil

pemeriksaaan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu latar belakang pendidikan,

kecakapan profesional, pendidikan berkelanjutan,dan independensi pemeriksa.

Laporan hasil pemeriksaan yang sudah disusun merupakan hasil dari pemeriksaan

yang dilakukan oleh auditor.

Menurut Indah(2010) terdapat beberapa faktor-faktor yang berpengaruh

terhadap kualitas prosesaudit mulai dari tahap perencanaan, penugasan, tahap

pekerjaan lapangan, danpada tahap administrasi akhir.Dalam standar pemeriksaan

keuangan menyatakan bahwa definisi kualitas hasil audit yaitu laporan hasil audit

yang memuat adanya kelemahan dalam pengendalian intern, kecurangan,

penyimpangan dari ketentuan peraturan perundang-undangan, dan ketidakpatutan

yang harus dilengkapi tanggapan daripimpinan atau pejabat yang bertanggung

jawab pada suatu entitas yang diperiksa mengenai temuan dan rekomendasi serta

tindakan koreksi yang direncanakan.Cara paling efektif agar dapat menjamin

bahwa suatu laporan hasil auditnya telah dibuat secara wajar, lengkap, dan

obyektif adalah dengan mendapat review (ulasan) dan tanggapan dari pejabat

yang bertangung jawab pada entitasyang diperiksa. Pemeriksaan harus memuat

komentar dalam laporan hasil auditnya.
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SPAP, SA Seksi 411, PSA   No.72,2001 menyatakan kualitas audit dapat

dilihat dari aspek:

1. Ketepatan waktu

2. Ketaatan standar waktu

3. Komunikasi auditor

4. Perencanaan pelaksanaan

5. Independensi laporan

2.2 Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian terdahulu yang terkait dengan pengalaman kerja,

independensi, kompetensi, etika auditor, tekanan anggaran waktu dankualitashasil

audit telah dilakukan.Tabel 2.2 menyajikan hasil penelitian terdahulu. Perbedaan

penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada variabel dan responden

yang digunakan, penelitian ini menambahkan satu variabel independen dan

Responden yang akan diteliti adalah auditor yang berkerja pada Kantor

Inspektorat Provinsi Lampung.

Tabel 2.2 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Nama
Peneliti

Variabel
Dependen

Variabel
Independen

Hasil Penelitian

Mostafa dan
Hussein
(2013)

Kualitas Audit Independensi
Auditor, Rotasi
Audit

Perintah rotasi perusahaan audit di berbagai
negara memiliki beberapa efek positif
terhadap kualitas audit. Penerapan rotasi
dalam konteks Mesir di mana ada masalah
kurangnya independensi auditor benar-benar
jelas disarankan agar mengatasi konsekuensi
dari masalah independensi dan
meningkatkan kualitas audit.

Alzeban
(2015)

Kesesuain
internal audit

Karakteristik
komite

Temuan penelitian ini juga memiliki
implikasi yang signifikan audit
komite yang ingin meningkatkan efektivitas
mereka secara keseluruhan, dengan
mengidentifikasi dampak dari karakteristik
komite pada kesesuaian audit internal
dengan ISPPIA tersebut.
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Razana J. et
al.
(2013)

Personal
Auditor di
Malaysia

Independesi,
Pengalaman, dan
Penilaian Etika

Pengaruh positif yang signifikan dari semua
tiga jenis ancaman kemerdekaan auditor
pada penilaian etis mereka. Selain itu, efek
interaksi auditor 'ancaman independensi dan
pengalaman juga ditemukan signifikan pada
auditor penilaian etis.

Leanne C.,
Gregory A.
(2007)

Kualitas audit Tekanan
anggaran waktu
dan kepribadian
auditor

hubungan yang signifikan antara RAQPs
dan tipe kepribadian menunjukkan bahwa
lingkungan audit yang kompleks dan
tekanan anggaran waktu hanya salah satu
dari beberapa penjelasan untuk kejadian
RAQPs. auditor memegang posisi lebih
rendah di perusahaan audit mungkin
memiliki kesulitan dalam menafsirkan
penerimaan penjelasan klien.

Sukriah
(2009)

kualitas hasil
pemeriksaan.

pengalaman
kerja,
independens,
obyektifitas,
integritas dan
kompetensi

Pengalaman
kerja, obyektifitas dan kompetensi
berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas hasil pemeriksaan

Christiawan
(2002)

kualitas audit. Kompetensi dan
Independensi

Kompetensi dan independensi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit.

Nataline
(2007)

kualitas audit batasan waktu
audit,
pengetahuan
audit, pemberian
bonus dan
pengalaman kerja

Pengalaman kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap pengambilan keputusan
etis.

2.3 Kerangka Pemikiran

Pemerintah Daerah sebagai perangkat pemerintahan dalam menjalankan

tugas pokok dan fungsinya memiliki satuan kerja (satker) yang berada di

bawahnya yang bertugas membantu Pemerintah Daerah dalam menyelenggarakan

roda pemerintahan. Dalam menyelenggarakan roda pemerintahan tersebut satuan

kerja (satker) tidak mungkin berjalan lancar sesuai dengan yang diharapkan

apabila tidak didukung oleh dana yang matang dan memadai. Melaksanakan tugas

pemerintahan bukanlah suatu pekerjaan yang cukup mudah, namun sebaliknya

adalah salah satu pekerjaan yang sangat berat dan sulit, salah satu faktor

pendukung dalam menciptakan tujuan, visi, misi  yang handal adalah setiap satuan
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kerja (satker) tentunya membutuhkan anggaran yang kuat, baik besaran maupun

strukturnya dengan adanya keuangan ini tentu saja diharapkan setiap satuan kerja

(satker) dapat mewujudkan tujuan instansi yang pada akhirnya diharapkan

mampu meningkatkan kesejahteraan rakyat.

Berdasarkan asumsi di atas, maka masing-masing satuan kerja memperoleh

dana dari pemerintah daerah, yang dituangkan dalam Rencana Kerja Anggaran

selanjutnya satker dituntut mengelola pendanaan tersebut secara desentralisasi

bersama-sama dengan unit-unit kerja (subsatker) di bawahnya, karena dana yang

diberikan kepada satuan kerja adalah dana dari pemerintah, maka setiap satker

harus menggunakan dan mempertanggungjawabkannya secara akuntabel,

transparan, efektif dan efisien melalui audit laporan keuangan yang dilakukan

oleh tim audit dari inspektorat Provinsi.

Dalam tugas mengaudit laporan keuangan, seorang auditor dituntut berkerja

dengan tingkat independensi, etika dan objektifitas yang tinggi serta harus

memiliki kompetensi kerja yang maksimal Selain itu juga pengaruh pengalaman

kerja dan juga komitmen organisasi juga sangat dibutuhkan. Berdasarkan uraian

diatas dapat disusun kerangka pemikiran secara ilustratif mengenai pengaruh

kompetensi, pengalaman, independensi, etika dan tekanan anggaran waktu baik

secara parsial maupun secara simultan (bersama-sama) terhadap kualitas audit di

Inspektorat Daerah Provinsi Lampung

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan kompetensi gender laki-laki dan

gender perempuan serta etika gender laki-laki dan gender perempuan terhadap

kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung, maka dibuat diagram skematis

sebagai berikut:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

2.4 Pengembangan Hipotesa

Hipotesis adalah kesimpulan secara sementara untuk kemudian dibuktikan

kebenarannya. Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat ditarik suatu hipotesis

sebagai berikut :

Kompetensi (X1)
a. Pengetahuan
b. Ketrampilan (skill)
c. Sikap

SPAP (2011:150)

Pengalaman (X2)
a. Lama waktu/ masa kerja.
b. Tingkat pengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki.
c. Penguasaan terhadap pekerjaan

dan peralatan.
Loehoer (2002:2)

Independensi (X3)
a. Pengkajian
b. Penilaian
c. Pengusutan

Sukria, (2009)

Etika (X4)
a. Integritas (integrity)
b. Sinergi
c. Pelayanan

Per MENPAN
No.Per/05/M.Pan/03/2008)

Tekanan Anggaran Waktu(X5)
a. Jumlah hari pemeriksaan
b. Waktu penyelesaian

Muhshyi (2013)

Kualitas Audit (Y)
a. Ketepatan waktu

penyelesaian
audit

b. Ketaatan pada
standar auditing

c. Komunikasi
dengan tim audit

d. Perencanaan dan
pelaksanaan

e. Independensi
dalam pembuatan
outcome / laporan
audit

SPAP, SA Seksi 411,
PSA No.72, 2001

Gender

Gender
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a) Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Hasil Audit

Berbagai penelitian tentang kualitas audit yang pernah dilakukan

menggunakan atribut kualitas audit yang berbeda-beda sebagai faktor pembentuk

kualitas audit. Namun secara umum penelitian menyimpulkan bahwa untuk

menghasilkan audit yang berkualitas, seorang auditor yang bekerja dalam suatu

tim audit dituntut untuk memiliki kompetensi yang cukup dan independensi yang

baik. Kualitas audit merupakan segala kemungkinan (probability) dimana auditor

pada saat mengaudit laporan keuangan klien dapat menemukan pelanggaran yang

terjadi dalam sistem akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan

audit, dimana dalam melaksanakan tugasnya tersebut auditor berpedoman pada

standar auditing dan kode etik akuntan publik yang relevan.

Berdasarkan definisi kualitas audit dapat dipahami bahwa seorang auditor

yang memiliki pengetahuan dan pengalaman yang memadai akan lebih

memahami dan mengetahui berbagai masalah secara lebih mendalam dan lebih

mudah dalam mengikuti perkembangan yang semakin kompleks dalam

lingkungan audit kliennya. Jadi disimpulkan semakin tinggi kompetensi yang

dimiliki auditor, semakin tinggi pula kualitas audit yang akan dihasilkannya.

Penelitian kualitas audit yang menggunakan atribut kompetensi dan

keahlian auditor antara lain De Angelo (1981), Wooten (2003), Carcello et al.

(1992), Behn et al. (1997), dan Samelson et al. (2006). De Angelo (1981) dan

Wooten (2003) dalam model kualitas auditnya menjelaskan bahwa kualitas audit

ditentukan oleh deteksi terhadap salah saji dan pelaporan salah saji. Deteksi salah

saji dalam model Wooterr (2003) ditentukan oleh kompetensi auditor yang selain
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diukur dengan faktor besaran ukuran kantor atau firma audit juga ditentukan oleh

faktor-faktor yang berkaitan dengan tim audit. Atribut kualitas audit dalam

penelitian Carcello et al. (1992) dan Behn et al. (1997) yang berkaitan dengan

kompetensi auditor adalah keahlian dan kemampuan auditor untuk memahami

karakteristik industri klien. Penelitian Samelson et al. (2006) pada audit di sektor

publik diperoleh hasil bahwa keahlian auditor berhubungan positif dengan

kualitas audit dan kepuasan klien.

Penelitian di Indonesia oleh Widagdo et al. (2002) dan Nurchasanah dan

Rahmanti (2003) yang dilakukan dengan cara mereplikasi penelitian Behn et al.

(1997) melalui 12 atribut kualitas auditnya memperoleh hasil yang berbeda

terhadap atribut kompetensi auditor atau keahlian dan kemampuan auditor untuk

memahami karakteristik industri klien. Penelitian Widagdo et al. (2002)

kemampuan auditor untuk memahami karakteristik industri klien terbukti

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan dalam penelitian

Nurchasanah dan Rahmanti (2003), kemampuan auditor untuk memahami

karakteristik industri klien terbukti tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas

audit.

Analisis dan hasil penelitian sebelumnya tentang kompetensi auditor dan

kualitas audit, disimpulkan bahwa peningkatan kompetensi auditor balk eksternal

maupun internal akan berpengaruh positif terhadap peningkatan kualitas audit,

sehingga dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit

di Inspektorat Provinsi Lampung
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b) Pengaruh Pengalaman terhadap Kualitas Hasil Audit

Audit menuntut adanya keahlian auditor dan profesionalisme yang tinggi

agar hasilnya berkualitas. Keahlian tersebut tidak hanya cukup dipengaruhi dan

diperoleh melalui pendidikan formal saja, tetapi banyak faktor lain yang

mempengaruhinya antara lain adalah pengalaman. Berdasarkan uraian tentang

pengalaman audit di atas jelas bahwa pengalaman audit sangat penting

peranannya dalam meningkatkan kemampuan dan keanlian auditor. Keahlian dan

kemampuan auditor yang meningkat selanjutnya mampu meningkatkan

probabilitas auditor dalam menemukan kecurangan yang ada, sehingga

dampaknya akan diperoleh hasil audit yang lebih berkualitas. Beberapa penelitian

tentang faktor-faktor penentu kualitas audit hampir semua menyebutkan bahwa

pengalaman melakukan audit merupakan faktor penentu kualiras audit (Deis dan

Giroux, 1992; Wooten, 2003; Aldizer III et al., 1995; Carcello et a1.,1992; Behn

et al., 1997; Widagdo et al., 2002; Nurchasanah dan Rahmanti, 2003).

Penelitian Deis dan Giroux (1992) disimpulkan bahwa kualitas audit akan

dipengaruhi oleh lama pengalaman auditor dalam dalam melakukan audit

terhadap klien tertentu, atau dalam hal ini lamanya tenure auditor. Penelitian

Wooten (2003) pengalaman audit yang mempengaruhi kualitas audit

dikelompokkan ke dalam faktor kantor audit, yaitu pengalaman dalam memarami

industri klien, dan faktor tim audit, yaitu pengalaman dalam hal memahami

irdastri klien, pengalaman dengan klien itu sendiri, dan lamanya tenure auditor.

Penelitian Aldizer III et al. (1995) tentang kualitas audit menyebutkan

adanya 19 atribut kualitas audit. Salah satu atribut tersebut adalah pengetahuan
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dan pengalaman audit, yaitu lamanya waktu penugasan audit yang dilaksanakan

oleh tim audit. Carcello et al. (1992) dan Behn et al. (1997) menyebutkan bahwa

pengalaman kantor audit dan tim audit dengan klien berhubungan positif dengan

kualitas audit. Penelitian di Indonesia oleh Widagdo et al. (2002) dan

Nurchasanah dan Rahmanti (2003), dilakukan dengan cara mereplikasi penelitian

Behn et al. (1997) melalui 12 atribut kualitas auditnya. Berbagai atribut kualitas

audit tersebut walaupun faktor-faktor atribut kualitas audit lainnya tidak

signifikan namun dalam kedua penelitian ini faktor pengalaman audit semuanya

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Analisis dan hasil penelitian sebelumnya tentang pengalaman audit dengan

peningkatan kualitas audit tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengalaman audit

akan meningkatkan keahlian dan kompetensi auditor baik bagi auditor eksternal

maupun internal di sektor swasta maupun sektor publik, sehingga dirumuskan

hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H2: Pengalaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit

di Inspektorat Provinsi Lampung

c) Pengaruh Independensi Terhadap Kualitas Audit

Beberapa peneliti tentang kualitas audit, diantaranya De Angelo (1981) dan

Wooten (2003) membuat suatu model kualitas audit seperti telah diuraikan

sebelumnya, yang menyatakan bahwa independensi merupakan salah satu faktor

penentu kualitas audit. Menurut De Angelo (1981) kualitas audit merupakan

besarnya probabilitas seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya

suatu pelanggaran dalam sistem akuntansi kliennya. Probabilitas dari penemuan
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suatu pelanggaran tersebut tergantung pada kemampuan teknikal auditor atau

kompetensi auditor dan probabilitas dari pelaporan kesalahan itu tergantung pada

independensi auditor. Demikian pula Wooten (2003) juga menjelaskan tentang

kualitas audit, bahwa faktor yang menentukan kualitas audit adalah deteksi

terhadap salah saji dan pelaporan salah saji, yang mana pelaporan salah saji

tersebut ditentukan oleh inriependensi auditor.

Behn et al. (1997) dan Carcello et al. (1992) dalam penelitian tentang

kualitas auditnya menggunakan berbagai atribut kualitas audit. Carcello et al.

(1992) menggunakan 41 atribut kualitas audit, sedangkan Behn et al. (1997)

menggunakan 12 atribut kualitas audit yang diambil dari penelitian Carcello et al.

(1992). Salah satu dari atribut kualitas audit yang digunakan untuk mengukur

kualitas audit pada kedua penelitian tersebut adalah independensi auditor.

Penelitian Schroeder (1986) yang menyatakan bahwa independensi auditor

merupakan salah satu faktor penentu kualitas audit.

Penelitian di Indonesia yang dilakukan oleh Nurchasanah dan Rahmanti

(2003) tentang faktor-faktor penentu kualitas audit, yang menguji delapan faktor

penentu kualitas audit, menyimpulkan bahwa hasil penelitiannya tidak semuanya

signifikan. Kedelapan faktor penentu kualitas audit yang diuji adalah pengalaman

audit, memahami industri klien, responsif atas kebutuhan klien, taat pada standar

umum audit, keterlibatan pimpinan KAP, keterlibatan komite audit, independensi

anggota tim audit, komunikasi tim audit, dan manajemen klier. Kedelapan faktor

tersebut hanya faktor pengalaman audit dan keterlibatan pimpinan KAP yang

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan
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independensi anggota tim audit termasuk faktor yang terbukti mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit.

Penelitian yang dilakukan oleh Widagdo et al. (2002) di Indonesia yang

melakukan penelitian tentang atribut-atribut kualitas audit pada kantor akuntan

publik yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan klien seperti telah diuraikan

sebelumnya. Mereka menggunakan dua belas atribut yang diduga sebagai faktor

penentu kualitas audit, yaitu pengalaman audit, memahami industri klien,

responsif atas kebutuhan klien, taat pada standar umum, independensi auditor,

sikap kehati-hatian, komitmen terhadap kualitas audit, keterlibatan pimpinan

kantor akuntan, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, keterlibatan komite

audit, standar etika yang tinggi, dan sikap tidak mudah percaya. Dari kedua belas

atribut tersebut, terdapat lima atribut, diantaranya independensi ternyata tidak

terbukti berpengaruh terhadap kepuasan klien.

Penjelasan tentang independensi auditor di atas, dapat diketahui bahwa

seorang auditor, termasuk auditor internal pemerintah tidak hanya perlu memiliki

kompetensi atau keahlian saja, tetapi juga harus mempertahankan

independensinya dalam melaksanakan audit, karena independensi inilah yang

akan menentukan auditor dalam melaporkan adanya suatu penyelewengan.

Walaupun terdapat hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, namun

cukup beralasan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan

sikap independen dari auditor, sehingga dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut:

H3: Independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit

di Inspektorat Provinsi Lampung
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d) Pengaruh Etika terhadap Kualitas Audit

Etika merupakan pertimbangan penting dalam praktek audit, yang

mengharuskan auditor untuk bersikap jujur, obyektif dan loyal, dalam

memberikan pendapatnya dan mengungkapkan semua fakta material yang

diketahui dan untuk selalu mengembangkan keahliannya. Kode etik diharapkan

dapat meningkatkan budaya etika, yang membantu menginterpretas ikan prinsip-

prinsip kedalam aplikasi praktis dan bermaksud untuk mengarahkan tingkah laku

etis seorang auditor.

Seorang auditor memahami pentingnya peranan etika bagi profesi akuntan,

tentu akan mematuhi kode etik profesi. Hal ini akan sangat mempengaruhi

reputasi profesi akuntan dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap

profesi akuntan. Auditor yang telah memahami pentingnya suatu kode etik dan

mematuhi kode etik tersebut, tentu akan melaksanakan penugasan audit sesuai

dengan ketentuan yang berlaku, sehingga akan menghasilkan audit yang

berkualitas. Masyarakat pada akhirnya akan sangat menghargai profesi yang

menerapkan standar profesional tinggi terhadap pelaksanaan pekerjaan anggota

profesinya, karena masyarakat merasa terjamin untuk memperoleh jasa yang dapat

diandalkan dan berkualitas.

Mewujudkan sikap profesionalisme dalam melaksanakan audit, auditor

selain habis memiliki kompetensi atau pengetahuan audit yang memadai, harus

senantiasa memiliki pemahaman tentang pentingnya etika agar dapat

mempertahankan kepercayaan masyarakat. Pengertian umum, seseorang

dikatakan profesional jika memenuhi tiga kriteria, yaitu mempunyai keahlian
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untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya, melaksanakan suatu tugas

atau profesi dengan menetapkan standar baku di bidang profesi yang bersangkutan

dan menjalankan tugas profesinya dengan mematuhi etika profesi yang telah

ditetapkan (Herawaty dan Susanto, 2008).

Menurut Jusuf (1997) dalam Herawaty dan Susanto (2008) kepercayaan

masyarakat terhadap kualitas jasa audit profesional meningkat jika profesi

menetapkan standar kerja dan perilaku yang dapat mengimplementasikan praktek

bisnis yang efektif dan tetap mengupayakan profesionalisme yang tinggi. Konsep

profesionalisme modern dalam melakukan suatu pekerjaan seperti dikemukakdn

oleh Lekatompessy (2003) berkaitan dengan dan aspek penting yaitu aspek

struktural dan aspek sikap yang merupakan aspek yang berkaitan dengan

profesionalisme dan pemahaman kode etik. Hastuti et al. (2003) menyatakan

bahwa audit yang berkualitas sangat penting untuk menjamin bahwa profesi

akuntan memenuhi tanggung jawabnya kepada investor, masyarakat umum dan

pemerintah serta pihak-pihak lain yang mengandalkan kredibilitas laporan

keuangan yang telah diaudit, dengan menegakkan etika yang tinggi.

Behn et al. (1997) dan Carcello et al. (1992) dalam penelitian tentang

kualitas auditnya menggunakan berbagai atribut kualitas audit. Carcello et al.

(1992) menggunakan 41 atribut kualitas audit, sedangkan Behn et al. (1997)

menggunakan 12 atribut kualitas audit yang diambil dari penelitian Carcello et al.

(1992). Salah satu dari atribut kualitas audit yang digunakan untuk mengukur

kualitas audit tersebut adalah standar etika yang tinggi. Standar etika yang tinggi

mempunyai hubungan yang positif dengan kualitas audit.
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Penelitian yang dilakukan oleh Widagdo et al. (2002) yang melakukan

penelitian tentang atribut-atribut kualitas audit pada kantor akuntan publik yang

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan klien, menggunakan dua belas atribut

kualitas audit seperti dalam penelitian Behn et al. (1997). Hasil penelitian mereka

menunjukkan bahwa terdapat tujuh atribut kualitas audit yang berpengaruh

terhadap kepuasan klien, yaitu pengalaman melakukan audit, memahami industri

klien, responsif atas kebutuhan klien, kompetensi, komitmen terhadap kualitas

audit, dan keterlibatan komite audit. Sedangkan lima atribut lainnya yaitu

independensi, sikap hati-hati, melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat,

standar etika yang tinggi dan sikap tidak mudah percaya, tidak berpengaruh

terhadap kepuasan klien.

Berdasarkan penjelasan tentang etika auditor di atas, diketahui bahwa

seorang auditor, termasuk auditor internal pemerintah untuk mewujudkan sikap

profesionalisme dalam melaksanakan audit, selain harus memiliki kompetensi

atau pengetahuan audit yang mernadai, harus senantiasa memiliki pemahaman

tentang pentingnya etika agar dapat mempertahankan kepercayaan masyarakat.

Waiaupun terdapat hasil penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, namun

cukup beralasan bahwa untuk menghasilkan audit yang berkualitas diperlukan

pemahaman etika dari auditor sehingga dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut;

H4: Etika berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung
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e) Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu terhadap Kualitas Audit

Coram et al. (2004) menemukan bahwa sementara tekanan anggaran waktu

berpengaruh terhadap kejadian menerima penjelasan klien yang lemah, risiko

salah saji tidak moderat ini. Auditor lebih cenderung untuk menerima penjelasan

klien yang lemah ketika mereka mengalami tingkat yang lebih tinggi dari tekanan

anggaran waktu daripada ketika mereka mengalami tingkat yang lebih rendah dari

tekanan anggaran waktu ketika melakukan langkah pemeriksaan.

Namun tingkat moderat tekanan dapat meningkatkan kinerja, dan

karenanya, beberapa manfaat yangmungkin karena individu melakukan tugas-

tugas dalam batas waktu yang ditetapkan. Ini termasuk meningkatkan fokus pada

tugas, penurunan memperhatikan informasi yang tidak relevan dan meningkat

efisiensi kerja Kelley et al. (2005)

H5: Tekanan Anggaran Waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung

f. Pengaruh Kompetensi terhadap kualitas audit pada auditor pria dan

auditor wanita

Konsep gender pada saat ini telah menjadi perhatian peneliti dalam bidang

akuntansi dan auditing. Meyers-Levy (1986) dalam Zulaikha (2006) melakukan

riset tentang adanya perbedaan proses informasi yang diakibatkan oleh adanya isu

gender. Mereka mengembangkan kerangka teoritis untuk menjelaskan kajian

tentang perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam memproses informasi

yang disebut dengan selectivity hypothesis. Kaum pria dalam pengolahan

informasi biasanya tidak menggunakan seluruh informasi yang tersedia sehingga

keputusan yang diambil kurang komprehensif. Lain halnya dengan wanita,
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mereka dalam mengolah informasi cenderung lebih teliti dengan menggunakan

informasi yang lebih lengkap dan mengevaluasi kembali inforrnasi tersebut dan

tidak gampang menyerah. Kaum wanita relatif lebih efisien dibandingkan kaum

pria pada saat mendapat akses informasi. Selain itu, kaum wanita juga memiliki

daya ingat yang lebih tajam terhadap suatu informasi baru dibandingkan kaum

pria dan kemampuan dalam mengolah inforrnasi yang sedikit menjadi lebih tajam

(Giligan, 1982; Sweeney dan Robert, 1997; dan Cohen et al. 1999).

Penelitian lain dilakukan oleh Fairweather dan Hutt (1972) dalam Chung

dan Monroe (2001). Mereka menyatakan perempuan relatif lebih efisien dalam

mengolah informasi ketika beban content-nya lebih berat. Semakin kompleks

suatu tugas dengan berbagai kunci penyelesaian, maka laki-laki memerlukan

waktu yang lebih lama dibandingkan dengan perempuan dalam menyelesaikan

tugas yang bersangkutan. Selain itu perempuan memiliki kemampuan mengingat

yang lebih kilat terhadap informasi yang baru (Erngrund dan Nilson, 1996).

Penelitian di bidang auditing yang mendukung pendapat di atas adalah

penelitian yang dilakukan antara lain oleh Chung dym Monroe (2001) dan

O'Donel dan Jhonson (1999), penelitian yang dilakukan oleh Chung dan Monroe

(2001) menguji apakah ada pengaruh interaksi gender dan kompleksitas tugas

dalam konteks penugasan auditing. Hasilnya menunjukkan bahwa terdapat

pengaruh interaksi antara gender dan kompleksitas tugas terhadap keakuratan

judgement dalam penilaian sebuah asersi dalam laporan keuangan. Hasil ini

menunjukkan bahwa perempuan lebih akurat dalam pemberian judgment

dibanding laki-laki dalam ,mengerjakan tugas yang lebih kompleks. Namun ketika

kompleksitas tugas berkurang, laki-laki menunjukkan hasil yang lebih baik.
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Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh O'Donnel dan Johnson (1999)

menguji apakah ada perbedaaan dalam melalcsanakan prosedur analitis dalam

tugas audit yang disebabkan oleh adanya isu gender. Hasil pcnelitiannya

menunjukkan bahwa ketika saldo akun laporan keuangan konsisten dengan

informasi tentang aktivitas bisnis klien, maka perempuan dapat melakukan lebih

banyak usaha memproses dengan menganalisis berbagai variasi informasi yang

harus diputuskan secara mendalam dibanding laki-laki. Namun demikian, ketika

terjadi fluktuasi yang tidak diharapkan dalam kasus yang diberikan (kompleksitas

tugas ditambah), auditor perempuan kurang melakukan pemrosesan daripada

auditor laki-laki, artinya kinerja auditor laki-laki menjadi lebih baik dibanding

perempuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa dalam tugas yang multi problem,

auditor perempuan dapat memiliki kelebihan dibanding auditor laki-laki karena

kapasitas pemrosesan auditor laki-laki datang lebih akhir dibanding dengan

auditor perempuan.

Berdasarkan analisis dan hasil penelitian sebelumnya di atas, dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

H6: Kompetensi auditor pria memiliki pengaruh lebih tinggi daripada

auditor internal pemerintah wanita terhadap kualitas audit.

g. Pengaruh Etika Terhadap Kaulitas Audit pada Auditor Pria dan

Auditor Wanita

Pengaruh gender muncul ketika perbedaan antara wanita dan pria terjadi

dalam proses pembuatan keputusan etis. Gilligan (1982) dalam Jamilah et al.

(2007) menemukan bahwa perkembangan moral dan cara pemikiran wanita

berbeda secara fundamental terhadap pria. Shaub (1996) melakukan studi
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terhadap 91 mahasiswa akuntansi dan 217 auditor profesional. Hasil penelitiannya

menemukan hubungan yang konsisten dan kuat antara gender dan perkembangan

moral, yaitu wanita mempunyai perkembangan moral yang lebih tinggi

dibandingkan pria. Sweney dan Roberts (1997) menemukan bukti dari sampel

kecil dan besar bahwa wanita memiliki perkembangan moral lebih tinggi secara

signif kan dibandingkan pria. Penelitian Cohen et al. (1998) juga menunjukkan

hasil yang serupa yaitu bahwa pria dan wanita memiliki pertimbangan moral yang

berbeda secara signifikan.

Deane et al. (1995) melakukan penelitian terhadap akuntan publik dan

akuntan manajemen di Canada, dan hasilnya menunjukkan bahwa akuntan

manajemen di Canada memiliki pemikiran etikal yang hampir sama dengan rekan

akuntan publik mereka. Temuan lain penelitian ini adalah akuntan manajemen

wanita memiliki perkembangan etikal yang lebih tinggi dari pada akuntan

manajemeli laki-laki. Gani (2000) menemukan bahwa auditor wanita di Indonesia

memiliki evaluasi etikal dan intensi etikal yang lebih baik dibandingkan dengan

auditor laki-laki. lteiss dan Mitra (1998) melakukan penelitian tentang efek dari

perbedaan faktor-faktor individual dalam kemampuan menerima perilaku etis atau

tidak etis. Salah satu hasil penelitiannya menunjukkan bahwa wanita lebih etis

dibandingkan pria, sedangkan perbedaan disiplin akademis yaitu bisnis dan non

bisnis ditemukan tidak berpengaruh terhadap penilaian perilaku etis. Penelitian

Ruegger dan King (1992) juga menemukan bahwa gender merupakan faktor yang

signifikan dalam menentukan perilaku etis, dan wanita disimpulkan lebih etis dan

memiliki tingkat pertimbangan moral yang lebih tinggi dari pada pria dalam

persepsi terhadap situasi etika bisnis.
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Namun demikian penelitian yang dilakukan di Indonesia memberikan hasil

yang berbeda. Murtanto dan Marini (2003) meneliti tentang persepsi etika bisnis

dan etika profesi akuntan diantara akuntan pria, akuntan wanita, mahasiswa, dan

mahasiswi. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan

yang signifikan antara persepsi akuntan pria dan akuntan wanita terhadap etika

bisnis dan etika profesi akuntan. Demikian juga untuk mahasiswa dan mahasiswi

tidak ada perbedaan yang signifikan untuk etika profesi akuntan. Namun, untuk

etika bisnis ada perbedaaan persepsi antara mahasiswa dan mahasiswi.

Ludigdo dan Machfoedz (1999) juga mengadakan penelitian tentang

pengaruh gender terhadap etika bisnis antara akuntan dan mahasiswa akuntansi.

Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang

signifikan baik dari akuntan maupun mahasiswa akuntansi. Sementara itu

penelitian yang dilakukan oleh Suranta dan Martadi (2006) menyimpulkan bahwa

tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara akuntan pria, mahasiswa

akuntansi, dan karyawan bagian akuntansi dengan akuntan wanita, mahasiswi

akuntansi, dan karyawati bagian akuntansi terhadap etika profesi. Sedangkan

Nugrahaningsih (2005) juga menyimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan

perilaku etis yang signifikan antara auditor pria dan auditor wanita. Hasil

penelixian di atas inemberikan kesimpulan bahwa perbedaan gender tidak

berpengaruh terhadap pemahaman etika auditor. Berdasarkan analisis dan hasil

penelitian sebelumnya di atas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H7 : Pemahaman etika auditor internal wanita memiliki pengaruh lebih

tinggi dari pada auditor internal pemerintah pria terhadap kualitas audit
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian deskriptif kuantitatif

(ekplanasi), yaitu penelitian yang bermaksud untuk menggambarkan fenomena

tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi,

tindakan dan lain-lain, dengan cara deskripsi dalam bentuk  statistik dikarenakan

data yang dikumpulkan adalah berupa data kuantitatif atau data yang berbentuk

angka-angka yang didapat dari hasil penyebaran kuesioner dan berusaha

menjawab dan meguji kebenaran hipotesis.

3.2 Variabel Penelitian dan definisi Operasional

Variabel penelitian pada penelitian ini meneliti faktor-faktor yang

mempengaruhi kualitas hasil audit auditor dilingkungan pemerintah daerah.

Variabel independen (variabel bebas) dalam penelitian ini adalah kompetensi,

pengalaman, independensi, etika dan tekanan anggaran Sedangkan variabel

dependen (variabel terikat) adalah kualitas hasil audit.
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel Penelitian dan Pengukuran
Pengaruh Faktor Individu Terhadap Kualitas Audit

Devinisi Variabel Indikator Skala
Pengukuran

Kompetensi (X1)
Standar pertama menuntut kompetensi teknis
seorang auditor yang melaksanakan audit.
Kompetensi ini ditentukan oleh tiga faktor yaitu:
1) pendidikan formal dalam bidang akuntansi di
suatu perguruan tinggi termasuk ujian profesi
auditor, 2) pelatihan yang bersifat praktis dan
pengalaman dalam bidang auditing, 3)
pendidikan profesional yang berkelanjutan
selama menekuni karir auditor professional

a. Pengetahuan
b. Ketrampilan (skill)
c. Sikap

(SPAP, 2011:150,1)

Likert Scale

Pengalaman (X2)
Pengalaman merupakan akumulasi gabungan
dari semua yang diperoleh melalui berhadapan
dan berinteraksi secara berulang-ulang dengan
sesama benda alam, keadaan, gagasan, dan
penginderaan

a. Lama waktu/ masa kerja.
b. Tingkat pengetahuan dan

keterampilan yang dimiliki.
c. Penguasaan terhadap

pekerjaan dan peralatan

(Loeher:2002.2)

Likert Scale

Independensi (X3)
Pengaruh positif yang signifikan dari semua tiga
jenis ancaman kemerdekaan auditor pada
penilaian etis mereka. Selain itu, efek interaksi
auditor 'ancaman independensi dan pengalaman
juga ditemukan signifikan pada auditor
penilaian etis.

a. Pengkajian
b. Penilaian
c. Pengusutan.

(Sukriah et al.2009)

Likert Scale

Etika (X4)
Etika profesi akuntan dirumuskan agar dalam
memberikan jasa profesional, akuntan selalu
bertindak tegas dan jujur, mematuhi rambur-
rambu standar profesional dan teknis yang
relevan, dan pada saat menghadapi penugasan

a. Integritas (integrity)
b. Sinergi
c. Pelayanan

Per MENPAN
No.Per/05/M.Pan/03/2008)

-

Likert Scale

Tekanan Anggaran Waktu (X5)
Time Pressure memiliki dua dimensi yaitu time
budget pressure (keadaan dimana auditor
dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap
anggaran waktu yang telah disusun, atau
terdapat pembatasan waktu dalam anggaran
yang sangat ketat) dan time deadline pressure
(kondisi dimana auditor dituntut untuk
menyelesaikan tugas audit tepat pada waktunya)

a.Jumlah hari pemeriksaan
b. Waktu penyelesaian

(Muhshyi: 2013)

Likert Scale

Kualitas Audit (Y)
Kualitas hasil audit adalah pelaporan tentang
kelemahan pengendalian yang terjadi pada di
intern dan kepatuhan terhadap ketentuan,
tanggapan daripejabat yang bertanggung jawab,
pendistribusian laporan hasil pemeriksaan
dantindak lanjut dari rekomendasi auditor sesuai
dengan peraturan perundang-undangan

a. Ketepatan waktu penyelesaian
audit

b. Ketaatan pada standar
auditing

c. Komunikasi dengan tim audit
d. Perencanaan dan pelaksanaan
e. Independensi dalam

pembuatan outcome / laporan
audit
SPAP, SA Seksi 411, PSA

No.72, 2001

Likert Scale
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3.2.1 Variabel Independen – Kompetensi

Kompetensi bagi seorang auditor adalah keahlian profesional yang dimiliki

oleh auditor sebagai hasil dari pendidikan formal maupun non-formal yang

dibutuhkan dalam audit agar diperoleh hasil audit yang berkualitas.

Kompetensi auditor dalam penelitian ini akan diukur menggunakan

indikator kompetensi auditor yang terdapat dalam penelitian Bonner dan Lewis

(1990), Wooten (2003), dan Libby (1995). Pernyataan yang disusun telah

dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi oleh auditor internal

pemerintah dalam melakukan audit operasional. Item pernyataan dalam kuesioner

diukur menggunakan skala Likert 1 sampai dengan 5, yang mana semakin

mendekati skala 1 berarti responden semakin tidak setuju dengan pernyataan yang

diajukan dan semakin mendekati skala 5 berarti responden semakin setuju dengan

pernyataan yang diajukan.

3.2.2 Variabel Independen – Pengalaman

Pengalaman kerja merupakan suatu proses pembelajaran dan pertambahan

perkembangan potensi bertingkah laku baik dari pendidikan formal maupun non

formal atau bisa diartikan sebagai suatu proses yang membawa seseorang kepada

suatu pola tingkah laku yang lebih tinggi. Pengalaman audit biasanya

didefinisikan sebagai pengalaman auditor dalam melakukan audit baik dari segi

lamanya waktu maupun banyaknya penugasan audit yang pernah ditangani. Libby

dan Frederick (1990) menyimpulkan bahwa dengan pengalaman membuat auditor

mempunyai pemahaman yang lebih baik dan lebih mampu memberi penjelasan

yang masuk akal atas kesalahan-kesalahan dalam laporan keuangan dan dapat
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mengelompokkan kesalahan berdasarkan pada tujuan audit dan struktur dari

sistem akuntansi yang mendasarinya.

Penelitian sebelumnya banyak menggunakan pengalaman untuk mengukur

keahlian atau kompetensi auditor. Mengingat penelitian ini sudah mengukur

variabel kompetensi auditor, maka pengalaman auditor dalam penelitian ini akan

diukur dari data lamanya pengalaman kerja auditor melakukan penugasan audit.

Data diperoleh dari data responden dalam kuesioner, dari data responden tersebut

dapat diketahui data lamanya responden auditor internal pemerintah melakukan

penugasan audit

3.2.3 Variabel Independen – Independensi

Independensi rnerupakan sikap auditor yang bertindak dengan jujur, tidak

mudah dipengaruhi oleh berbagai pihak, dan tidak memihak kepada kepentingan

siapapun, karena pekerjaan audit juga dilakukan untuk kepentingan umum atau

pihak ketiga. Independensi bagi seorang auditor adalah sikap yang diharapkan

untuk tidak mempunyai kepentingan pribadi dalam pelaksanaan tugasnya, yang

bertentangan dengan prinsip integritas dan obyektivitas.

Pernyataan yang disusun telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan

kondisi yang dihadapi oleh auditor internal pemerintah dalam melakukan audit

operasional. Item pernyataan dalam kuesioner diukur menggunakan skala Likert 1

sampai dengan 5, yang mana semakin mendekati skala 1 berarti responden

semakin tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan dan semakin mendekati

skala 5 berarti responden semakin setuju dengan pernyataan yang diajukan.
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3.2.4 Variabel Independen – Etika

Etika auditor adalah aturan, kaidah, dan norma bagi profesi akuntan atau

auditor yang dirumuskan agar dalam memberikan jasa profesional akuntan selalu

bertindak tegas dan jujur serta mematuhi rambu -rambu standar profesional dan

teknis yang relevan.

Pengukuran pemahaman etika dalam penelitian ini akan menggunakan

indikator yang dikembangkan oleh peneliti sendiri berdasarkan pada butir-butir

yang terdapat dalam kode etik Aturan Perilaku Pemeriksa BPKP (Pusdiklatwas

BPKP, 2005). Pernyataan yang disusun berdasarkan kuesioner tersebut telah

disesuaikan dengan kondisi yang dihadapi oleh auditor internal pemerintah dalam

melakukan audit operasional. Semua item pertanyaan dalam kuesioner akan

diukur pada skala Likert 1 sampai 5, yang mana semakin mendekati skala 1

berarti responden semakin tidak setuju dengan pernyataan yang diajukan dan

semakin mendekati skala 5 berarti responden semakin setuju dengan pernyataan

yang diajukan.

3.2.5  Variabel Independen – Tekanan Anggaran Waktu

Coram et al. (2004) menemukan bahwa sementara tekanan anggaran

waktu berpengaruh terhadap kejadian menerima penjelasan klien yang lemah,

risiko salah saji tidak moderat ini. Auditor lebih cenderung untuk menerima

penjelasan klien yang lemah ketika mereka mengalami tingkat yang lebih tinggi

dari tekanan anggaran waktu daripada ketika mereka mengalami tingkat yang

lebih rendah dari tekanan anggaran waktu ketika melakukan langkah pemeriksaan.
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3.2.6 Variabel Dependen – Kualitas Hasil Audit

Menurut De Angelo (1981) kualaas audit adalah probabilitas dimana

seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran

dalam sistem akuntansi kliennya. Kemungkinan dimana auditor akan menemukan

pelanggaran, atau salah saji ini tergantung pada kompetensi auditor dan tindakan

melaporkan salah satu tergantung pada independensi auditor. Pengukuran kualitas

audit dalam penelitian ini akan menggunakan instrumen yang digunakan pada

penelitian Carcello et al. (1992). Seperti telah diuraikan dalam landasan teori

penelitian ini, Carcello et al. (1992) melakukan penelitian tentang atribut-atribut

kualitas audit dan menyebutkan adanya empat faktor-faktor penentu kualitas

audit, yaitu faktor pengalaman kantor audit dengan klien, memahami industri

klien, responsif atas kebutuhan klien, dan ketaatan pada standar audit.

3.3 Populasi dan Prosedur Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor/pemeriksa Inspektorat

Provinsi Lampung yang berjumlah 53 (lima puluh tiga) orang berdasarkan

Keputusan Gubernur Lampung.- Alasannya karena Inspektorat Provinsi sebagai

acuan pembinaan bagi Inspektorat Kabupaten atau kota, yang menuntut eksistensi

auditor dalam melakukan pemeriksaan terhadap laporan keuangan dalam

memberikan pendapat atas dasar hasil pemeriksaan, sehingga keterlibatannya

dalam penentuan kualitas audit.

Jumlah kuesioner yang dibagikan kepada responden adalah sebanyak

jumlah populasi yaitu 53 kuesioner. Karena jumlah populasi kurang dari 100
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responden, maka metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode

sensus, yaitu penyebaran kuesioner dilakukan pada semua populasi.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah data primer. Dalam penelitian ini data

primer berupa persepsi para responden atas berbagai pertanyaan dalam kuesioner

mengenai variabel terkait. Ini dikarenakan berhubungan dengan penerimaan

seorang auditor terhadap suatu perilaku oleh karena itu harus dilakukan suatu

pengumpulan pendapat dari para auditor dengan data yang valid.  Data tersebut

merupakan jawaban atas kuesioner yang dibagikan kepada responden dalam hal

ini auditor yang bekerja di Inspektorat Provinsi Lampung.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode

survey (survey method), yaitu menyebarkan daftar pertanyaan (kuesioner) yang

akan diisi atau dijawab oleh responden auditor dan staf/pejabat pemeriksa pada

Inspektorat Provinsi Lampung. Penyebaran dan pengumpulan kuesioner dilakukan

secara langsung olehpeneliti dengan cara mengantar kuesioner langsung ke Kantor

Inspektorat Lampung.

Dalam pengukurannya, setiap responden diminta pendapatnya

mengenaisuatu pernyataan, dengan skala penilaian dari 1 sampai dengan 5.

Tanggapanpositif (maksimal) diberi nilai paling besar (5) dan tanggapan negatif

(minimal) diberi nilai paling kecil (1).
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Tabel 3.2 Alternatif Setiap Pilihan Jawaban

Jawaban Nilai

Sangat tidak setuju (STS)

Tidak setuju (TS)

Netral (N)

Setuju (S)

Sangat setuju (SS)

1

2

3

4

5

3.6. Uji Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian

3.6.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat keandalan atau

kesahihan suatu alat ukur, valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk

mengukur apa yang seharusnya diukur (Arikunto 2001:87) Uji validitas

menggunakan bantuan program software SPSS Versi 19.0 dengan analisa uji skala

alpha cronbac’h. Hasil uji validitas rhit kemudian di konsultasikan dengan rtab,

sehingga dapat disimpulkan bahwa jika rhit > rtab maka alat ukur dinyatakan valid

dan dapat digunakan untuk mengumpulkan data sebaliknya jika rhit < rtab maka

alat ukur yang digunakan dinyatakan tidak valid dan tidak dapat digunakan untuk

mengumpulkan data.

3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah keajegan (konsistensi) alat pengumpul data/ instrumen

dalam mengukur apa saja yang diukur. Instrumen yang reliabel maksudnya

instrumen yang jika digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama,

akan menghasilkan data yang sama (Arikunto, 2001:87). Uji reliabilitas

menggunakan bantuan program software SPSS Versi 19.0 dengan menggunakan
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uji skala cronbach alpha, alat ukur dikatakan reliabel jika nilai alpha yang didapat

> 0,60.

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Regresi Linier Berganda (MODEL 1)

Analisis untuk mengetahui pengaruh paling dominan antara kompetensi,

pengalaman, independensi, etika dan tekanan anggaran waktu secara bersama-

sama terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung di gunakan rumus

regresi linier berganda pengolahan data menggunakan alat bantu Softwere SPSS

versi 19.0 dengan rumus:

Y= α + β1 X1 + β2 X2 + β3X3+ β4X4+ β5X5+ Et

Keterangan:

Y = Kualitas audit

α = Parameter / Konstanta

β1 = Koefisien Regresi Variabel X1

β2 = Koefisien Regresi Variabel X2

β3 = Koefisien Regresi Variabel X3

β4 = Koefisien Regresi Variabel X4

β5 = Koefisien Regresi Variabel X5

X1 = Kompetensi

X2 = Pengalaman

X3 = Independensi

X4 = Etika

X5 = Tekanan anggaran waktu
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Et = Eror term

3.7.2 Regresi Linier Kompetensi Auditor (MODEL 2)

Analisis untuk mengetahui pengaruh paling dominan antara kompetensi

gender laki-laki atau perempuan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi

Lampung di gunakan rumus regresi linier sederhana pengolahan data

menggunakan alat bantu Softwere SPSS versi 19.0 dengan rumus:

Y= a+b1 X1 (kompetensi gender laki-laki)

Y = Kualitas audit

a = Parameter / Konstanta

b1 = Koefisien Regresi Variabel X1

X1 = Kompetensi gender Laki

Y= a+b1 X1 (kompetensi gender perempuan)

Y = Kualitas audit

a = Parameter / Konstanta

b1 = Koefisien Regresi Variabel X1

X1 = Komptensi gender perempuan

3.7.3 Regresi Linier Etika (MODEL 3)

Analisis untuk mengetahui pengaruh paling dominan antara etika gender

laki-laki atau perempuan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung

di gunakan rumus regresi linier sederhana pengolahan data menggunakan alat

bantu Softwere SPSS versi 19.0 dengan rumus:

Y= a+b4 X4 (etika gender laki-laki)

Y = Kualitas audit
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a = Parameter / Konstanta

b4 = Koefisien Regresi Variabel X4 (etika gender laki-laki)

X4 = Etika Gender laki-laki

Y= a+b4 X4 (etika gender perempuan)

Y = Kualitas audit

a = Parameter / Konstanta

b4 = Koefisien Regresi Variabel X4 (etika gender perempuan)

X4 = Etika gender perempuan

3.7.4 Koefisien Determinasi atau Koefisien Penentu (KP)

Analisis untuk mengetahui kadar persentase pengaruh kompetensi,

pengalaman, independensi, etika dan tekanan anggaran waktu baik secara parsial

maupun secara simultan (secara bersama-sama) terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung menggunakan bantuan program software SPSS

Versi 19.0, dengan  rumus:

KP =  r2 x  100%

Keterangan:

r2 =  Korelasi

KP =  Koefisien penentu

3.7.5 Uji Hipotesis

1. Uji Hipotesis Secara Parsial

Analisis untuk menguji kebenaran hipotesis secara parsial digunakan uji t

menggunakan bantuan program software SPSS Versi 19.0, dimana jika nilai sig <

0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau Ho ditolak dan Ha diterima,
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Ho : β = 0 = Tidak ada pengaruh kompetensi, pengalaman, independensi,

etika dan tekanan anggaran waktu secara parsial terhadap

kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung

Ha : β ≠ 0 = Ada pengaruh kompetensi, pengalaman, independensi, etika dan

tekanan anggaran waktu secara parsial terhadap kualitas audit di

Inspektorat Provinsi Lampung

Adapun rumus uji t tersebut adalah sebagai berikut:

2hitung
r-1

2-nr
t 

Keterangan :

thit =   Pengujian signifikansi koefisien korelasi product moment

r2   = Koefisien Korelasi Product moment

n   =     Jumlah anggota sampel

2. Uji Hipotesis Perbedaan

Analisa untuk menguji  hipotesis perbedaan menggunakan “uji t sampel

dependent” menggunakan bantuan program software SPSS Versi 19.0, dimana

jika nilai sig < 0,05 maka hipotesis yang diajukan diterima atau Ho ditolak dan Ha

diterima.

Ho : β = 0 = Tidak ada perbedaan kompetensi gender laki-laki dan gender

perempuan serta etika gender laki-laki dan gender etika

perempuan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi

Lampung

Ha : β ≠ 0 = Ada perbedaan kompetensi gender laki-laki dan gender
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perempuan serta etika gender laki-laki dan gender etika

perempuan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi

Lampung
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BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1      Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan temuan-temuan dilapangan, maka dapat

dibuat kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengaruh variabel kompetensi terhadap kualitas audit adalah signifikan pada

tingkat kepercayaan sebesar 5%, sehingga H1 dalam penelitian ini kompetensi

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung dapat diterima, hal tersebut membuktikan bahwa semakin

tinggi kompetensi auditor dalam melaksanakan pekerjaan maka kualitas audit

dapat lebih meningkat.

2. Pengaruh variabel pengalaman terhadap kualitas audit adalah signifikan pada

tingkat kepercayaan sebesar 5%, sehingga H2 dalam penelitian ini pengalaman

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat

Provinsi Lampung dapat diterima, hal tersebut hal tersebut membuktikan

bahwa semakin tinggi pengalaman auditor dalam melaksanakan pekerjaan

maka kualitas audit dapat lebih meningkat.

3. Pengaruh variabel independensi terhadap kualitas audit adalah signifikan pada

tingkat kepercayaan sebesar 5%, sehingga H3 dalam penelitian ini

independensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit di
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Inspektorat Provinsi Lampung, dapat diterima, hal tersebut hal tersebut

membuktikan bahwa jika auditor bekerja tanpa adanya tekanan, netral,

independen maka kualitas audit dapat lebih meningkat.

4. Pengaruh variabel etika terhadap kualitas audit adalah signifikan pada tingkat

kepercayaan sebesar 5%, sehingga H4 dalam penelitian ini etika berpengaruh

positif dan signifikan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung

tidak terdukung, hal tersebut membuktikan bahwa suatu prinsip moral tentang

sesuatu yang benar atau salah dan perilaku yang baik atau buruk merupakan

refleksi kritis tingkah laku manusia dalam faktor religiusitas mempunyai peran

di dalamnya.

5. Pengaruh variabel tekanan anggaran waktu terhadap kualitas audit adalah

signifikan pada tingkat kepercayaan sebesar 5%, sehingga H5 dalam penelitian

ini tekanan anggaran waktu berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung dapat diterima, hal tersebut

membuktikan bahwa jika auditor bekerja tidak berpacu dengan waktu dalam

menyelesaikan pekerjaan, beban kerja tidak tinggi, diberi kesempetan untuk

menyelesaikan pekerjaan maka kualitas audit dapat lebih meningkat.

6. Perbedaan variabel kompetensi gender laki-laki dan gender perempuan

terhadap kualitas audit adalah signifikan pada tingkat kepercayaan sebesar

5%, sehingga H6 dalam penelitian ini terdapat perbedaan kompetensi gender

laki-laki dan gender perempuan terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi

Lampung dapat diterima. hal tersebut membuktikan bahwa gender laki-laki

lebih berkompetensi dalam melaksanakan pekerjaan dibandingkan gender

perempuan, hal tersebut cukup beralasan mengingat pekerjaan auditor
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membutuhkan tingkat kecermatan dan ketelitian, berdasarkan hasil penelitian

laki-laki cenderung memiliki sifat ketelitian dan kecermatan dibandingkan

dengan perempuan

7. Perbedaan variabel etika auditor pria dan auditor wanita terhadap kualitas

audit adalah signifikan pada tingkat kepercayaan sebesar 5%, sehingga H7

dalam penelitian ini terdapat perbedaan etika auditor pria dan auditor wanita

terhadap kualitas audit di Inspektorat Provinsi Lampung dapat diterima,

biasanya gender perempuan lebih memiliki etika yang tinggi dalam melakukan

pengauditan dibandingkan auditor pria. Hal tersebut dibuktikan hasil

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh beberapa ahli psikologi yang

menyatakan bahwa, perempuan relatif memiliki sisi kelembutan, kesopanan,

dan keramahan dibandingkan dengan pria.

5.2 Saran

Adapun saran yang penulis ajukan pada penelitian kali ini adalah:

1. Dalam rangka meningkatkan kompetensi auditor dalam melaksanakan

pekerjaan hendak nya Inspektorat Provinsi Lampung lebih meningkatkan

frekuensi pengadaan diklat, seminar, work shop, yang berkaitan dengan dunia

pengauditan, dengan adnya pengadaan diklat, seminar, work shop diharapkan

dapat meningkatkan pengetahuan, keterampilan tim auditor dalam

melaksanakan pekerjaan, sehingga kualitas hasil audit dapat lebih meningkat.

2. Hendaknya auditor senior pada Inspektorat Provinsi Lampung lebih instens

mengadakan sharing, dengar pendapat dan berbagi pengalaman dengan auditor

junior, selain itu hendaknya auditor senior lebih sering juga melibatkan

auditor junior dalam hal melakukan pengauditan, dengan demikian diharapkan
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dapat menambah pengalaman kerja bagi auditor junior sehingga kedepannya

auditor junior dapat lebih terampil, cepat dan tanggap dalam menyelesaikan

pekerjaan.

3. Hendaknya auditor pada Inspektorat Provinsi Lampung lebih mengutamakan

“independensi” dalam melakukan pengauditan, dalam artian melakukan

pengauditan, pengkajian, pengusutan dan penilaian benar-benar relevan dan

sesuai dengan realita dan data yang ada, bekerja profesional, tidak

terintimidasi oleh kepentingan-kepentingan tertentu.

4. Hendaknya auditor pada Inspektorat Provinsi Lampung lebih menjunjung

etika dalam melakukan pengauditan,, mengutamakan kualitas pelayanan,

menjalin komunikasi dan kerjasama yang harmonis dengan pihak yang

diaudit.

5. Dalam rangka meningkatkan efesiensi waktu pengauditan hendaknya

.Inspektorat Provinsi Lampung mengajukan usulan penambahan pegawai ke

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Provinsi Lampung, karena berdasarkan

data yang ada jumlah tim auditor Inspektorat Provinsi Lampung hanya

berjumlah 53 orang, dan melaksanakan pengauditan untuk 13 Kabupaten dan

Kota di Provinsi Lampung, hal tersebut tentu saja tidak sebanding antara

kuantitas auditor dengan beban kerja yang dilakukan.

6. Hendaknya kompetensi dan etika auditor gender laki-laki dan perempuan lebih

ditingkatkan, misalnya dengan cara lebih aktif mengadakan diskusi, dengar

pendapat, sharing dengan sesama rekan kerja, berkaitan dengan penyelesaian

pekerjaan.
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5.3 Implikasi

Berdasarkan hasil peneitian ini diharapkan terdapat implikasi bagi organisasi

profesi atau institusi dalam hal ini seperti ikatan Akuntansi Indonesia (IAI).

Khususnya Kompartemen Sektor Publik, Badan Pengawas Keuangan dan

Pembangunan (BPKP), dan Kementrian Negara Pendayagunaan Aparatur Negara

(MENPAN). Bagi institusi tersebut di atas hendakmya memperhatikanhal-hal

yang berhubungan dengan pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kode

etik dan standar profesi auditor internal, khususnya untuk meningkatkan

profesionalisme auditor internal pemerintah. Hal ini berkaitan dengan kualitas

audit yang akan dihasilkan oleh auditor, karena sangat penting untuk menjaga

citra profesi auditor, mengingat pada saat iniprofesi auditor terancam kehilangan

reputasi dan kepercayaanya di mata masyarakat. Kualitas audit ini harus dijaga tak

terkecuali oleh auditor internal pemerintah.
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